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ABSTRAK 

 

 Icah Inanda Firda Lailyah (D03219012) manajemen pengembangan 

kurikulum darurat dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme Gresik,Progam Studi Manajemen Pendidikan Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Unirvesitas Islam Negri Sunan Ampel 

Surabaya. Dosen pebimbing 1,Dr Mukhlishah AM, M.pd dan Dosen 

Pembimbing II, Ni’matus Sholihah, M.Ag.  

 

Skripsi ini berjudul manajemen pengembangan kurikulum darurat dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran di SMP YPI Darussalam 1 Cerme  Gresik. 

Penelitihan ini bertujuan untuk menjawab fokus penelitian mengenai 

pengembangan kurikulum darurat di SMP Ypi Darussalam Cerme Gresik, 

peningkatan mutu di SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik. Jenis penelitihan ini 

deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif, subjek penelitihan ini adalah 

Kepala Sekolah, tenaga Pendidik, stokholder,Peserta didik. Data penelitihan 

diperoleh melalui observasi wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitihan yang 

diperoleh menyatakan bahwa (1) pengembanagn kurikulum darurat di terapkan 

ketika adanya surat yang turun dari pemerintahan untuk menerapkan kurikulum 

darurat  (2) dalam meningkatkan mutu pembelajaran Di SMP YPI Darussalam 

1Cerme Gresik, guru adalah salah satu faktor unuk mtningkatkan mutu 

pembelajaran dengan di dukung peserta didik yang semangat dalam proses 

pembelajaran . (3) dengan menerapkan kurikulum darurat adalah salah satu upaya 

sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran karena dengan adanya 

pembelajaran ketika pandemic merupakan salah satu upaya sekolah dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran (4) tidak dipungkiri dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran adanya faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaannya.  

 

 

 

Kata kunci : manajemen,kurikulum darurat.mutu pembelajaran  
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ABSTRACT 

 

Icah Inanda Firda Lailyah (D03219012) management of emergency curriculum 

development in improving the quality of learning at SMP YPI Darussalam 1 

Cerme Gresik, Islamic Education Management Study Program, Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University Sunan Ampel 

Surabaya. Supervisor 1, Dr. Mukhlishah AM, M.pd and Supervisor II, Ni'matus 

Sholihah, M.Ag. 

This thesis is entitled management of emergency curriculum development in 

improving the quality of learning at SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik. This 

research aims to answer the research focus on emergency curriculum 

development at SMP YPI Darussalam Cerme Gresik, quality improvement at 

SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik. This type of research is descriptive using 

a qualitative approach, the subjects of this research are school principals, 

teaching staff, stockholders, students. Research data obtained through 

observation, interviews, and documentation. The results of the research obtained 

stated that (1) the development of an emergency curriculum was implemented 

when there was a letter that came down from the government to implement an 

emergency curriculum (2) in improving the quality of learning. support students 

who are passionate about the learning process. (3) implementing an emergency 

curriculum is one of the school's efforts to improve the quality of learning 

because learning during a pandemic is one of the school's efforts to improve the 

quality of learning (4) it is undeniable that in improving the quality of learning 

there are inhibiting and supporting factors in its implementation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Manajemen merupakan proses perencanaan pengorganisasian pengarahan 

dan pengendalian usaha anggota suatu organisasi guna mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Untuk mencapai tujuan tidaklah mudah, karena tidak bisa 

dipungkiri akan adanya hambatan atau resiko yang tidak diinginkan akan 

terjadi yang akan dihadapi oleh suatu lembaga dalam setiap tujuan yang akan 

dicapainya. Salah satu tujuan dalam sebuah organisasi atau lembaga yang ingin 

dicapai yaitu meminimalisir adanya resiko di dalam organisasi atau lembaga. 

Maka dari itu di dalam sebuah lembaga atau organisasi perlu adanya penerapan 

POAC (Planning Organizing Actuating Controling). Fungsi POAC dalam 

suatu organisasi adalah untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi yang 

terdapat dalam sebuah organisasi dalam mencapai tujuan yang akan di capai. 

Berikut pembahasan mengenai pemahaman tiap bagian POAC:1 

1. Planning, merupakan sebuah pengaturan dan tujuan untuk melakukan 

beberapa cara agar tercapai tujuan yang ingin digapainya. Perencanaan 

yang sudah mempertimbangkan untuk fungsi yang paling utama dalam 

manajemen dan meliputi semua yang telah di kerjakan oleh manajer. Di 

dalam planning, seoarang manajer harus memperhatikan masa depan yang 

akan di capainya. 

                                                             
1 Yohannes Dakhi, Implementasi POAC terhadap Kegiatan Organisasi dalam Mencapai Tujuan 

Tertentu, Jurna Warta, Vol. 05 No. 01, 2016, 42. 
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2. Organizing, merupakan sebuah proses dalam memastikan kebutuhan 

SDM dan fisik yang ada di dalam sumberdaya yang bersedia melakukan 

perencanaan yang telah disusun untuk mencapai tujuan yang berkaitan 

dengan organisasi. 

3. Actuating, memiliki arti pelaksanaan. Seorang manajer, mempunyai 

peran untuk mengarahkan pekerjaan yang diperkerjakan oleh orang-orang 

yang sesuai dengan tujuan organisasi. 

4. Controling, yaitu memastikan bahwa setiap kinerja yang telah 

direncanakan sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Dengan hal ini 

membandingkan antara kinerja aktual dengan kinerja standart yang telah 

ditetapkan oleh organisasi dan kembali lagi pada proses awal yakni 

planning. 

Pengembangan kurikulum darurat ketika kondisi darurat merupakan hal-

hal yang terpenting guna memajukan suatu bangsa untuk menghindari adanya 

lost generation, karena kondisi darurat maka perlu dikembangkan kurikulum 

darurat. Kurikulum darurat yang disiapkan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (KEMENDIKBUD) adalah penyerderhanaan dari kurikulum 

nasional. Dalam kurikulum darurat terdapat kelonggaran kompetensi dasar 

disetiap pelajaran. Pendidik dan tenaga kependidikan bisa terfokuskan dalam 

kompetensi esensial dengan kompetensi prasyarat guna melanjutkan 

pembelajaran di jenjang yang selanjutnya.2 Manajemen pengembangan 

                                                             
2 Irma Yuliantina et al., Menyiapkan Satuan PAUD dalam Kondisi Darurat (Madiun: CV Bayfa 

Cendekia Indonesia, 2021), 12. 
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kurikulum darurat membutuhkan keterampilan manajerial untuk melakukan 

perencanaan, pengorganisasian, pengelolaan dan pengawasan dalam 

merancang kurikulum-kurikulum. 

Dalam kurikulum darurat kompetensi dasar setiap mata pelajaran 

diturunkan agar guru dan siswa dapat fokus pada kompetensi esensial dan 

kompetensi prasyarat yang diperlukan untuk melanjutkan ke jenjang 

berikutnya. Hal ini sesuai dengan pengembangan kurikulum terpadu model 

shared. Pada model ini memasangkan kedisiplinan dan tumpang tindih dengan 

memfasilitasi belajar konsep pembelajaran. Dengan demikian jika terdapat 

kompetensi yang sama atau mirip dari beberapa aspek perkembangan, dapat 

dilakukan bersamaan dan pengembangan.3 Ahmad Munajim meniliti tentang 

“Pengembangan Kurikulum Pembelajaran di Waktu Masa Pandemi”, 

membahas regulasi kurikulum darurat dimasa Covid-19. Temuannya 

menunjukkan bahwa kurikulum memberi ruang bagi satuan pendidikan untuk 

merancang kurikulum, mulai dari struktur kurikulum hingga tahap penilaian.4 

1. Struktur kurikulum masa darurat mengalami pengurangan jumlah jam dan 

durasi mata pelajaran dari Kurikulum 2013 (K13). 

2. Pengembangan mata pelajaran dalam keadaan darurat dapat dipilih oleh 

guru, mata pelajaran mana yang diprioritaskan dalam pembelajaran, dan 

mata pelajaran mana yang dapat dipelajari oleh siswa secara mandiri. 

                                                             
3 Ibid., 16. 
4 Mohammad Eri Hadiana dan Erlita Octiana Nur ‘Alimah, Pengembangan Kurikulum Darurat 

Covid-19 (Model dan Media Pembelajaran pada Masa Pandemi Covid-19), Naturalistic: Jurnal 

Kajian Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 06 No. 01, 2021, 25. 
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3. Metode pembelajaran dipilih oleh guru sesuai dengan kebutuhan yang 

dapat mencapai tujuan pembelajaran, kemudian guru secara kreatif 

mengembangkan metode dan model tersebut sesuai dengan karakteristik 

materi atau topik pembelajaran. 

4. Media dan sumber belajar dapat menggunakan media apa saja yang sesuai 

dengan keadaan darurat. 

5. Perencanaan pembelajaran (RPP) harus disusun oleh guru, dalam 

menyusun RPP guru harus mengacu pada indikator capaian yang 

diturunkan dari SKL, KI, dan KD. 

6. Kegiatan pembelajaran harus memperhatikan berbagai aspek dan regulasi 

kegiatan pemebelajaran jarak jauh sebagai solusinya, setiap stakholder di 

lembaga pendidikan dapat kreatif dan inovatif dalam memilih model 

pembelajaran. 

7. Penilaian hasil pembelajaran dalam kondisi darurat menyesuaikan dengan 

keadaan infrastruktur pendukung di setiap lembaga pedidikan. 

Pelaksanaan pembelajaran dimasa darurat dilakukan dengan 

melaksanakan pembelajaran jarak jauh, maka membutuhkan kurikulum yang 

sesuai dengan kondisi yang ada agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Di 

masa darurat diterapkannya kurikulum yang sesuai dengan kondisi darurat, 

yaitu kurikulum darurat. Penerapan kurikulum darurat ini sesuai dengan hasil 

keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 

Dalam rangka pemulihan ketertinggalan belajar yang terjadi pada keadaan 

darurat, satuan pendidikan dapat mengacu pada kompetensi inti dan esensial 
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(kurikulum darurat) sesuai dengan kondisi satuan pendidikan, potensi daerah, 

dan peserta didik. Hal ini dimaksudkan untuk memberi fleksibilitas kepada 

sektor pendidikan untuk mengidentifikasi program studi yang sesuai dengan 

kebutuhan belajar siswa. Pelaksanaan kurikulum harus memperhatikan usia 

dan tahap perkembangan satuan pendidikan serta kemampuan hasil 

pembelajaran dalam kurikulum. Pengembangan kurikulum untuk 

mengimplementasikan kurikulum darurat ini juga mempertimbangkan aspek-

aspek pendukung dalam implementasinya. 

Peningkatan mutu pembelajaran adalah syarat pertama dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran dan menghasilkan mutu Iulusan yang 

unggul.5 Peningkatan mutu pembelajaran harus diarahkan pada peningkatan 

sumber daya manusia Indonesia untuk menghasilkan lulusan dengan kualitas 

terbaik sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan masyarakat saat ini, baik 

secara keilmuan (akademik) maupun kepribadian (karakter) yang melalui 

proses pendidikan dan pembelajaran yang berkesinambungan dan terarah. 

Mutu pembelajaran juga menunjukkan bagaimana interaksi guru dan siswa 

dalam prosesi pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu. Pendidikan yang 

berkualitas merupakan harapan dan tuntunan semua pendidik. 

Peningkatan mutu pembelajaran dapat tercapai apabila pelaksanaannya 

didukung oleh komponen-komponen peningkatan mutu yang berkontribusi 

terhadap pelaksanaannya, antara lain: 

                                                             
5 Hanifah, Implementasi Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 

Mutu Pembelajaran (Malang: CV Literasi Nusantara Abadi, 2022), 21. 
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1. Penampilan Guru 

Salah satu komponen yang mendukung peningkatan mutu 

pembelajaran adalah penampilan guru, dengan kata lain rangkaian 

kegiatan yang dilakukan guru dalam menyampaikan pembelajaran, 

menentukan mutu pembelajaran yang dihasilkan. Kunci suksesnya adalah 

mengingat bahwa guru adalah aktor dalam mengatur pembelajaran, oleh 

karena itu penampilan guru harus menampilkan keterampilan, 

kemampuan, dan sikap yang benar-benar profesional yang dapat 

mendukung tercapainya mutu pembelajaran. 

2. Penguasaan Materi / Kurikulum 

Faktor lain yang dapat meningkatkan peningkatan mutu pembelajaran 

adalah penguasaan materi/kurikulum. Penguasaan ini harus dilakukan oleh 

setiap guru pada saat melaksanakan pembelajaran, dengan 

memperhartikan fungsinya sebagai objek yang akan disampaikan kepada 

peserta didik. Dengan demikian penguasaan materi merupakan kunci yang 

menentukan keberhasilan dalam meningkatkan mutu pembelajaran. 

3. Penggunaan Metode Mengajar 

Penggunaan metode mengajar juga merupakan komponen dalam 

peningkatan mutu pembelajaran yang menunjukkan bahwa metode 

mengajar yang akan dipakai guru dalam menerangkan didepan kelas 

tentunya akan memberikan kontribusi terhadap peningkatan mutu 

pembelajaran. Dengan menggunakan metode mengajar yang benar dan 
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tepat, maka memungkinkan akan mempermudah siswa memahami materi 

yang akan disampaikan. 

4. Pendayagunaan Alat / Fasilitas Pendidikan 

Kemampuan lainnya yang menentukan peningkatan mutu 

pembelajaran yaitu pendayagunaan alat-fasilitas pendidikan. Mutu 

pembelajaran akan baik apabila dalam pelaksanaan pembelajaran 

didukung oleh alat/fasilitas pendidikan yang tersedia. Hal ini akan 

memudahkan guru dan siswa untuk menyelenggarakan pembelajaran, 

sehingga diharapkan pendayagunaan alat/fasilitas belajar harus 

memperoleh perhatian yang baik dari setiap lembaga dalam mendukung 

pada peningkatan mutu pembelajaran. 

5. Penyelengaraan Pembelajaran dan Evaluasi 

Mutu dalam pembelajaran ditentukan oleh penyampaian dan evaluasi 

pembelajaran. Hal ini bahwa pada dasarnya mutu akan dipengaruhi oleh 

proses, maka dari itu guru harus mampu mengelola pelaksanaan dan 

evaluasi pembelajaran, sehingga mampu mencapai peningkatan mutu yang 

optimal. 

6. Melakukan Kegiatan Ekstrakurikuler 

Peningkatan mutu pembelajaran juga dipengaruhi oleh pelaksanaan 

kegiatan didalam dan diluar sekolah. Hal ini menunjukkan melengkapi 

pembelajaran siswa dengan kegiatan didalam dan diluar sekolah dapat 

meningkatkan mutu pembelajaran. 
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Peningkatan mutu pembelajaran merupakan hal utama yang perlu terus 

diupayakan untuk meningkatkan mutu pendidikan, dalam hal ini fokusnya 

adalah guru karena guru merupakan orang yang terlibat secara langsung dalam 

proses pembelajaran. Disamping itu proses pembelajaran harus didukung oleh 

fasilitas pembelajaran atau sumber belajar yang memadai serta didukung oleh 

keterampilan dan kompetensi guru. Pembelajaran yang baik akan membawa 

hasil yang baik, oleh karena itu peningkatan mutu pembelajaran menjadi 

penting untuk menghadapi berbagai tantangan, terutama globalisasi kemajuan 

teknologi dan pergerakan para profesional yang masih pasif dan siap 

menghadapi kompetensi global.6 

Berdasarkan hasil observasi awal kondisi di obyek pada SMP YPI 

Darusssalam 1 Cerme, perkembangan kurikulum saat kondisi darurat 

mengunakan kurikulum darurat, yang awalnya mengunakan kurikulum 13 

berkembang menjadi kurikulum darurat yang telah ditetapkan oleh Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (MENDIKBUD), yang 

menerbitkan keputusan pendidikan dalam kondisi kusus atau darurat dapat 

menggunakan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran peserta 

didik atau kurikulum darurat. Dalam kondisi darurat menggunakan 

pembelajaran jarak jauh atau daring dengan menggunakan media gogle meet 

atau zoom yang telah disiapkan oleh sekolah. 

                                                             
6 Ali Wafa, Peningkatan Mutu Pembelajaran Berbasis Aneka Sumber Belajar di MTsN Sumber 

Bungur Pamekasan, Portal Jurnal Online Kopertais Wilayah IV, 2017, 239. 
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Peningkatan mutu pembelajaran di SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik 

dalam meningkatan mutu pembelajaran guru adalah salah satu kompone yang 

penting menunjangi terhadap peningkatan mutu pembelajaran karena aktivitas 

guru dalam menyampaikan pembelajaran yang baik sangat menentukan 

terhadap mutu pembelajaran yang dihasilkan. Mutu pembelajaran akan baik 

jika penyampaian pembelajaran didukung oleh sarana/fasilitas pendidikan 

yang tersedia. Oleh karena itu mutu pembelajaran adalah hal yang harus 

dibenahi secara terus menurus karena peningkatan mutu pembelajaran menjadi 

penting dalam menjawab berbagai tantangan terutama globalisasi. 

Dari penjelasan diatas, peneliti memilih SMP YPI Darussalam 1 Cerme 

Gresik sebagai lokasi untuk melakukan penelitian. Hal ini dikarenakan SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme Gresik telah menerapkan kurikulum darurat dalam 

keadaan darurat. Sejak diberlakukannya kebijakan ini oleh Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia (MENDIKBUD RI), pelaksanaan 

pembelajaran jarak jauh atau daring di SMP YPI Darussalam1 Cerme Gresik 

tidak lepas dari beberapa kendala yang menghambat proses pembelajaran. 

Kendala yang paling dominan adalah seputar kuota dan jaringan internet yang 

kurang memadai, serta pembelajaran yang monoton. Oleh karena itu, peneliti 

ingin mengetahui kurikulum darurat ini dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran yang dituangkan dalam skripsi yang berjudul “Manajemen 

Pengembangan Kurikulum Darurat dalam Peningkatan Mutu 

Pembelajaran di SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik” 

B. Fokus Penelitian 
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Berdasarkan pendalaman peneliti dilapangan serta Lltar belakang 

penelitian diatas, maka peneliti menggunakan fokus penelitian yang diuraikan 

dalam bentuk pernyataan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana manajemen pengembangan kurikulum darurat di SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme Gresik? 

2. Bagaimana peningkatan mutu pembelajaran di SMP YPI Darussalam 1 

Cerme Gresik? 

3. Bagaimana pengembangan kurikulum darurta dalam peningkatan mutu 

pembelajaran di SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik? 

4. Adakah faktor penghambat dan pendukung dalam pengembangan 

kurikulum darurat dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme Gresik? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan fokus penelitian diatas, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat kepada lembaga pendidikan terkait maupun masyarakat 

luas. Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengembangan kurikulum 

darurat di SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik. 

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis peningkatan mutu pembelajaran 

di SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik. 

3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis kurikulum darurat dalam 

peningkatan mutu pembelajaran di SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik. 
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4. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis penghambat dan pendukung 

dalam pengembangan kurikulum darurat dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran di SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan manfaat teoritis 

dan praktis dan teoritis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan 

secara teoritis baik kepada masyarakat maupun kepada peneliti sendiri 

tentang manajemen kurikulum darurat dalam peningkatan mutu 

pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat menerapkan ilmu dan teori yang diperoleh selama masa 

perkuliahan. 

b. Bagi Madrasah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi pihak 

madrasah agar terus berupaya meningkatkan mutu pembelajaran. 

3. Manfaat Akademis 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan serta menambah 

pengetahuan dan pemahaman peneliti tentang manajemen pengembangan 

kurikulum darurat dalam peningkatan mutu pembelajaran di SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme Gresik. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

28 
 

 
 

E. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual ini berguna untuk mempermudah pemahaman dan 

menghindari variasi interpretasi yang disebabkan oleh pembaca. Berikut adalah 

beberapa definisi yang penulis gunakan terkait skripsi dengan judul manajemen 

pengembangan kurikulum darurat dalam peningkatan mutu pembelajaran di 

SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik. 

1. Manajemen Pengembangan Kurikulum Darurat 

a. Manajemen 

Asal dari kata manajemen adalah dari to manage, artinya 

mengurus sesuatu, ada juga yang menggunakan istilah tata laksana, 

tetapi yang penting adalah apa yang termasuk dalam pengertian itu, 

jadi arti dari pengertian manajemen adalah pengurusan suatu usaha, 

pengertian lain manajemen adalah mengurus, mengatur, membina, 

memimpin agar tujuan suatu usaha tercapai sesuai dengan yang 

dikehendaki.7 Jadi manajemen adalah proses mewujudkan keinginan 

yang dicapai atau diinginkan oleh organisasi, baik organisasi bisnis, 

sosial, pemerintah dan sebagainya. Dari pengertian manajemen secara 

umum, manajemen dapat diartikan sebagai seni atau ilmu untuk 

mengelola sumber-sumber atau sebuah kegiatan termasuk didalamnya 

orang-orang yang terlibat dalam kegiatan tersebut dalam rangka 

percapaian tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efesien.8 

                                                             
7 Yaya Ruyatnasih dan Liya Megawati, Pengantar Manajemen Teori, Fungsi, dan Kasus 

(Yogyakarta: CV Absolute Media, 2018). 22. 
8 Mukhtar Latif dan Suryawahyuni Latief, Teori Manajemen Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2018), 

13. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

29 
 

 
 

b. Pengembangan 

Menurut Merriam Webster, pembangunan adalah tindakan, 

proses, atau hasil dari pengembangan ide baru, atau keadaan sedang 

mengembangkan proyek dalam pembangunan sebidang tanah yang 

telah tersedia atau dapat digunakan. Pengembangan adalah proses 

dimana seseorang atau sesuatu tumbuh atau berubah dan menjadi 

lebih maju.9 Pengembangan adalah upaya untuk meningkatkan 

keterampilan teknis, teoritis, konseptual, dan moral melalui 

pendidikan dan pelatiahan. Andrew F. Sikula menerjemahkan 

pengembangan berkaitan dengan sumber daya manusia dan masalah 

staf, dan personel adalah proses pendidikan jangka panjang dimana 

manajer mempelajari pengetahuan konseptual dan teoritis untuk 

tujuan umum dalam proses yang sistematis dan terorganisir. 

c. Kurikulum Darurat 

Kurikulum darurat adalah kurikulum yang dibuat kemudian 

dilaksanakan oleh satuan pendidikan dalam keadaan darurat. Saat 

pembuatan kurikulum tetap mengacu pada kurikulum nasional yang 

sudah ada.10 Kurikulum darurat dikembangkan ketika keadaan darurat 

terjadi, yang dibuat oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

adalah versi sederhana dari kurikulum nasional. Dalam kondisi 

darurat bencana, mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan dan 

                                                             
9 Yayat Surhayat, Model Pengembangan Karya Tulis Ilmiah Bidang Pendidikan Islam (Klaten: 

Lakeisha, 2022), 12. 
10 Zainal Arifin, Manajemen Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam (Jogjakarta: Universitas 

Negeri Sunan Kalijaga, 2018), 54. 
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Kebudayaan (PERMENDIKBUD) No. 72 Tahun 2013 tentang 

Penyelenggaraan Pendidikan Layanan Khusus dan mengikuti 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (PERMENDIKBUD) 

No. 33 Tahun 2019 tentang pelaksanaan program Satuan Pendidikan 

Aman Bencana (SPAB), pendidikan harus tetap berjalan dalam 

keadaan darurat dengan akses dan layanan pendidikan yang 

disampaikan secara konstekstual dan terfokus untuk mewujudkan hak 

atas KEPMENDIKBUD Nomor 719/1/2020 yang mengatur 

pelaksanaan kurikulum disatuan pendidikan dalam kondisi khusus, 

yakni keadaan bencana yang ditetapkan oleh Pemerintah Pusat 

maupun Pemerintah Daerah.11 Jadi yang dimaksud pengembangan 

kurikulum darurat dalam penelitian ini adalah pengembangan 

kurikulum darurat harus menyesuaikan muatan yang akan diberikan 

dengan kondisi yang ada. 

Adapun kurikulum dapat dikatakan efektif jika memenuhi 

beberapa indikator, diantaranya: 1) rancangan kegiatan bermain 

disusun dalam kurikulum melibatkan anak-anak secara aktif, 2) 

memiliki tujuan kegiatan yang jelas, 3) program kegiatan real dan 

konkret, 4) konten pembelajaran disusun berdasarkan research, 5) 

kegiatan berbasis bermain, 6) program dikembangkan berdasarkan 

pembelajaran dan pengetahuan awal anak, 7) program yang dibuat 

holistic dan integrative, 8) konten pembelajaran sebelumnya harus 

                                                             
11 Irma Yuliantina, Menyiapkan Satuan PAUD dalam Kondisi Darurat, 2. 
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melalui validasi seorang ahli pendidikan anak usia dini, 9) program 

yang dirancang bermanfaat bagi perkembangan dan pertumbuhan 

anak.12 

2. Peningkatan Mutu Pembelajaran 

a. Peningkatan Mutu 

Peningkatan mutu pendidikan terus menjadi topik perdebatan 

dalam manajemen pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan 

merupakan upaya yang harus terus menerus diupayakan agar harapan 

untuk pendidikan yang berkualitas dan relevan dapat tercapai. 

Berdasarkan ISO 9000:2000 ditegaskan bahwa mutu adalah derajat 

atau tingkat karakteristik yang melekat pada produk yang mencakup 

persyaratan atau keinginan karakteristik.13 Ada beberapa komponen 

kriteria pendidikan bermutu antara lain yaitu:14 

1) Materi pembelajaran dapat dirasakan oleh peserta didik 

kemanfaatanya baik dirasakan langsung maupun dikemudian, 

memberikan pengalaman berharga, menumbuhkan semangat, 

motivasi, dan berpikir kreatif. 

2) Rencana pendidikan baik tidak hanya menciptakan dan juga 

mempersiapkan anak didik untuk masa depannya, tetapi juga 

membantu mempersiapkan mereka ketika menghadap Allah. 

                                                             
12 Irma Yuliantina, Menyiapkan Satuan PAUD dalam Kondisi Darurat, 10. 
13 Tutiarny Naibaho, Manajemen Mutu Pendidikan (Bandung: CV Media Sains Indonesia, 2021), 

27. 
14 Ali Wafa, Peningkatan Mutu Pembelajaran Berbasis Aneka Sumber Belajar di MTsN Sumber 

Bungur Pamekasan, 244. 
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3) Tata kelola pendidikan yang baik adalah suatu sistem tata kelola 

yang menyeluruh, saling berhubungan dan berkesinimbungan 

antar kompenennya. 

b. Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses interaksi yang terjadi antara siswa 

dan guru guna mencapai tujuan pembelajaran yang menyatu dalam 

satu tempat dan dalam jangka waktu tertentu.15 Proses pembelajaran 

berlangsung dalam tahapan persiapan (desain pembelajaran) dan 

pelaksanaan (kegiatan belajar mengajar). Selama tahapan ini, guru 

dan siswa mencapai tujuan kompetensi (kognisi, efektifitas, dan 

kemampuan) dari waktu ke waktu baik di dalam maupun diluar kelas. 

Jadi yang dimaksud dengan peningkatan mutu pembelajaran dalam 

penelitian ini adalah hal utama yang harus dibenahi terus menurus 

dalam rangka peningkatan mutu pembelajaran. Karena peningkatan 

mutu pembelajaran yang baik mampu melahirkan output yang 

pendidikan yang berkualitas. 

Peningkatan mutu pembelajaran terdapat indikator-indikator 

mutu pembelajaran pada dimensi strategi pengelolaan pembelajaran 

berdasarkan pembahasan dalam buku yang ditulis oleh Alifatu 

Solikah yaitu:16 

                                                             
15 M. Kholilur Rohman, Manajemen Kurikulum dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran dan 

Prestasi Akademik Siswa di Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo, 2021. 
16 Alifatu Solikah, Strategi Peningkatan Mutu Pembelajaran pada Sekolah Unggulan: Studi Multi 

Situs di MI Darul Muta’alimin Patianrowo Nganjuk, MI Muhammadiyah 1 Pare dan SD Katolik 

Frateran 1 Kota Kediri (Sleman: CV Budi Utama, 2015), 224. 
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1) Memotivasi atau menarik pehatian 

2) Menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa 

3) Mengingatkan kompetensi prasyarat 

4) Memberikan stimulus 

5) Menimbulkan penampilan siswa 

6) Memberikan umpan balik 

7) Menilai penampilan 

F. Penelitian Terdahulu 

Sebagai bahan pertimbangan dan acuan, penelitian ini diharapkan menjadi 

pelengkap dari sudut pandang dan inovasi yang berbeda. Setelah melakukan 

kajian terhadap beberapa karya ilmiah, peneliti menemukan beberapa 

penelitian yang memiliki tema yang serupa diantaranya adalah: 

1. Septiana Rahmawati telah melakukan penelitian berjudul “Efektifitas 

Kurikulum Darurat Covid-19 terhadap Ketuntasan Hasil Belajar Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 

1 Sumber Rejo Bojonegoro” adapun jenis penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif ekspirental dan menggunakan analisis data 

pengelompokan data sesuai variabel dan responden. Teori yang digunakan 

adalah teori Robbit. Hasil penelitian Septiana Rahmawati mengemukakan 

bahwa kegiatan pembelajaran daring dengan menggunakan Kurikulum 

Darurat Covid-19 dapat mencapai tujuan, harus mendapatkan dukungan 

dari orang tua sebagai pengawas dan pembimbing siswa ketika dirumah. 

Selain itu, peran aktif guru dalam mengelola pembelajaran juga menjadi 
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hal yang penting pada pembelajaran daring dengan menggunakan 

Kurikulum Darurat Covid-19. 

Perbedaan yang cukup signifikan pada kajian yang diteliti tersebut adalah 

efektifitas Kurikulum Darurat Covid-19 terhadap ketuntasan hasil belajar 

mata pelajaran pendidikan agama Islam pada siswa kelas VII di SMP 

Negeri 1 Sumberejo Bojonegoro, sedangkan kajian dalam penelitian ini 

manajemen pengembangan Kurikulum Darurat dalam peningkatakan 

mutu pembelajaran di SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik. 

2. Muhammad Ervan Nurhanavi telah melakukan penelitian berjudul 

“Manajemen Kurikulum dalam Meningkatkan Kualitas Mutu 

Pembelajaran di SMP Ma’arif 5 Ponorogo”. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif deskriptif. dengan menggunakan analisis data dan 

pengumpulan data dari berbagai sumber informan. Teori yang digunakan 

menggunakan teori Soewarno Hardjodarmo. Berdasarkan hasil penelitian 

Muhammad Ervan Nurhanavi menunjukkan bahwa pembaharuan 

kurikulum untuk tahun berikutnya dan juga memasukkan point-point 

perencanaan kurikulum yang belum bisa berjalan secara optimal pada 

tahun sebelumnya ke perencanaan kurikulum yang baru. Untuk hambatan 

dari evaluasi kurikulum yaitu tetap sama terkait dana operasional sekolah. 

Evaluasi kurikulum itu merupakan hal yang penting untuk manajemen 

kurikulum disuatu lembaga pendidikan, karena adanya suatu proses 

evaluasi pada setiap tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan 
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pengorganisasian itu bisa membawa dampak yang baik bagi lembaga 

pendidikan itu sendiri. 

Perbedaan yang cukup signifikan adalah kajian yang diteliti pada 

penelitian tersebut adalah manajemen kurikulum dalam meningkatkan 

kualitas mutu pembelajaran di SMP Ma’arif 5 Ponorogo, sedangkan dalam 

penelitian ini kajian yang diteliti adalah manajemen pengembangan 

kurikulum darurat dalam peningkatakan mutu pembelajaran di SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme Gresik 

3. Deni Prasetyo telah melakukan penelitian berjudul “Strategi Kepala 

Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di SD Muhammadiyah 

1 Bandarlampung”. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

metode yang digunakan deskriptif. dengan mengunakan analisis data, 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Teori yang digunakan 

menggunakan teori Deming. Berdasarkan hasil penelitian Deni Prasetyo 

mengemukakan bahwa mutu pembelajaran adalah kemampuan 

sumberdaya sekolah dalam menstransformasikan berbagai masukan dan 

situasi untuk mencapai derajat nilai tertinggi bagi peserta didik. 

Perbedaan yang cukup signifikan adalah kajian yang diteliti pada 

penelitian tersebut adalah strategi kepala sekolah dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran di SD Muhammadiyah 1 Bandarlampung sedangkan 

dalam penelitian ini kajian yang diteliti adalah manajemen pengembangan 

kurikulum darurat dalam peningkatakan mutu pembelajaran di SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme Gresik. 
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Berdasarkan hasil kajian beberapa perbedaan antara penelitian terdahulu 

dengan penelitian pada judul manajemen pengembangan kurikulum darurat 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMP YPI Darussalam 1 Cerme 

Gresik, letak perbedaannya yaitu ketiga penelitian terdahulu tersebut masih 

belum ada yang membahas variabel secara spesifik mengenai manajemen 

pengembangan kurikulum darurat dalam meningkatkan mutu pembelajaran. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah keseluruhan pembahasan yang disajikan 

oleh peneliti. Sistematika pembahasan memberikan petunjuk kepada pembaca 

dan memberikan gambaran yang jelas terkait permasalahan yang dibahas 

dalam penilitan ini. Berikut ini sistematika pembahasan dalam lima bab, yaitu: 

BAB I : Pendahuluan 

Dalam bab ini berisi tentang latar belakang masalah, fokus masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual, keaslian penelitian, atau 

penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan. 

BAB II : Kajian Pustaka 

Bab kedua kajian pustaka, dalam bab ini menjelaskan tentang landasan 

teori yang digunakan oleh peneliti sebagai dasar penelitian yaitu tentang 

manajemen kurikulum darurat yang didalamnya memuat: pengertian, prinsip-

prinsip kurikulum darurat, tujuan kurikulum, perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran kurikulum darurat. Pada kajian pustaka tentang peningkatan 

mutu pembelajaran didalamnya memuat: pengertian peningkatan mutu 

pembelajaran, konsep mutu pembelajaran, faktor-faktor yang mempengaruhi 
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mutu pembelajaran serta kajian pustaka tentang manajemen kurikulum darurat 

dalam pengembangan kajian pustaka yang dipakai bersumber dari buku serta 

jurnal. 

BAB III : Metode Penelitian 

Dalam bab metode penelitian ini berisi tentang metode yang digunakan 

untuk meneliti judul ini dan memperoleh data yang terkait dengan penelitian 

ini, diantaranya yaitu: jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, 

informan penelitian, tahap penelitian, metode pengumpulan data, dan analisis 

data. 

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada bab ini akan membahas tentang membahas laporan hasil penelitian 

yang didalamnya memuat temuan-temuan di lokasi penelitian, meliputi judul 

ini diantarannya yaitu: (sejarah berdirinya madrasah, profil madrasah, 

keunggulan madrasah) gambaran deskripsi subjek, penyajian data, dan analisis 

data tentang: 1) manajemen pengembangan kurikulum darurat, 2) peningkatan 

mutu pembelajaran, 3) manajemen pengembangan kurikulum darurat dalam 

peningkatan mutu pembelajaran, 4) faktor penghambat dan pendukung dalam 

manajemen pengembangan kurikulum darurat dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran. 

BAB V : Penutup 

Dalam bab ini merupakan bab terakhir dalam skripsi. Di dalamnya berisi 

kesimpulan dan saran. 
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Setelah pembahasan dari kelima bab tersebut, pada bagian akhir dari 

penelitian ini peneliti menyertakan beberapa lampiran yang dianggap perlu. 

Hal ini dimaksudkan untuk memperjelas dan menjadi rujukan dari inti 

pembahasan dalam penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A.  Pengembangan Kurikulum Darurat  

1. Pengertian  pengembanganikurikulum darurat  

Pengembangan sering disebut sebagai pembaharuanaatau inovasi, yang 

mengingatkaniistilah invention danddiscovery. Inventionmmerupakan 

penemuanssesuatu yangibenar- benar baru, kemudianddiwujudkan dengan  

bentuk-bentukihasil kreasiabaru. Dalam konteks iniiIbrahim (1989) yang 

dikutipooleh Nasution" menyatakan bahwapinovasi adalah temuan yang 

berupaaide, barang, kejadian, metodeiyang diamatissebagaiisesuatu (benda) 

yang sebelumnya tidak dikenal orang. Pengembanganotidak selalu 

menemukan     atau  imenciptakan sesuatu yangibaru,  tapi jugaamerupakan  

penyesuaianidenganaapaiiyangtitelahyumumydilaksanakan perkembangan 

dari bentukoyang ada untukmmenuju lebihkbaik dan inilahkyang 

dinamakan                                  dengan                                        discovery 

Oleh karena itu pengembangankkurikulum adalah ide ataukpraktik 

menciptakan kurikulum barukdengan menggunakanjbagian- bagian yang 

potensial, dariikurikulum  denganjharapan dapat memecahkanlmasalah atau 

mencapaiitujuan.17 Secara teori mustofa dan dwiyogo perkembangan 

kurikulum selalu mempunyai visi yang jelas menelaah apakah dengan 

                                                             
17 Lismina, PENGEMBANGAN KURIKULUM DI SEKOLAH DAN PERGURUAN TINGGI, 1st ed. 

(Sidoarjo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2018). 
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mengimplementasikan kurikulum tersebut maka tujuan pendidikan nasional 

terwujud18 

Kurikulum darurat merupakan versi penyederhanaan dari Kurikulum 2013 

untuk diterapkan di masa darurat. Kurikulum Darurat diperkenalkan untuk 

membantu sektor pendidikan dalam mengelolah pembelajaran selama 

pandemic dan harus diadakan secara daring.19 Kurikulumsdarurat ( kondisii 

khusus) yang disiapkankKemendikbud kmerupakan versi penyederhanaan 

darikkurikuluminasional.  Padai kurikulum  tersebuti mereduksi kompetensi   

idasar disetiap mata kpelajaran jsehinggauguru  danksiswa untuk fokus pada 

kompetensikesensial dan kompetensiipprasyarat guna menyiapkan 

pembelajaran ke jenjang selanjutnya. Dalam hal ini    pemerintah   telah 

mengeluarkan   pedoman  Istrategi    pembelajaranO berupa    sistemOonline 

(dalam jaringan) dan secara offline. (luar jaringan).  Implementasi kebijakan  

pendidikan di masa darurat COVID-19.  Sistem pembelajaran  dilakukan 

menggunakan  komputer   atau   laptop yang  terhubung   dengan   koneksi   

jaringan    internet.  Guru ataupun  dosen   dapat    melakukan   pembelajaran   

bersama   diwaktu   yang   bersamaan  dengan   menggunakan   grup   dimedia 

sosial seperti WhatsApp,  telegram, Instagram,ZOOM, Google classroom    

dan    lain    sebagainya. Dengan   demikian   guru   dapat   memastikan   

siswa   mengikuti   pembelajaran Idalam  waktu yangPbersamaanPmeskipun 

                                                             
18 Khoirur rijaal, pengembangan kurikulum merdeka ( malang : CV. Literasi Nusantara Abadi. 2022) 

37  
19 Nurul Hikmah, Kurikulum Merdeka Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 1st ed. (Tangerang Selatan: 

Bait Qur’any Multimedia, 2022), Kurikulum Merdeka Pendidikan Islam Anak Usia Dini - Google 

Books. 
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di tempat yang berbeda20 

Pengembangan  kurikulum  darurat adalah pengembangan  yang  dalam 

kaitanya  disebut  “Curriculum  Planning”  dan  pengembangan  kurikulum  

berikutnya disebut sebagai pengembangan dalam hal “Cuririculum 

Implementation”. Kurikulum darurat merupakan kurikulum yang disusun dan 

dilaksanakan oleh satuan pendidikan npada masa darurat .dalam penyusun 

kurikulum darurat tetap mengacu pada kurikulum nasional yang ada21  

2. Prinsip prinsip pembelajaran kurikulum darurat  

Kurikulum Darurat dikembangkan sesuaildengan kondisiklingkungan 

eksternalldan internalkmadrasah termasuk saranakprasarana, guru, peserta didik, 

pemetaankzona di mana soswa dan guru  tinggal pada masa. Pengembangan 

Kurikulum Darurat  mengacu pada regulasi dan pedoman yang sesuai, serta 

memperhatikan pertimbangan komite madrasah.IPrinsipp-prinsipPKurikulum 

Daruratiatau Dalam KondisikKhusus dilaksanakan sesuai kurikuluminasional. 

Prinsip-prinsipitersebutkantara lain22:  

a. Pembelajaran dilakukan dengan tatap muka, atau secara Daring (dalam 

kjaringan) dan Luring (luarljaringan) aktivitasktersebutkdilaksanakan buat 

membagikan pengalamankbelajar yangPbermaknaPuntukPpeserta didik,  

tanpaoterbebaniituntutan menyelesaikannsegala capaian kurikulum buat    

peningkatann kelass ataupun  kelulusan. 

                                                             
20 Ahmadi Hamsa Ramadhan et al., “Penerapan Kurikulum Darurat Sebagai Strategi Pendidikan 

Dalam Kondisi Pandemic Covid-19,” EDUMASPUL 6, no. 1 (2022): 403. 
21 Didit Haryadi and Fitri Mahmudah, “IMPLEMENTASI KURIKULUM DARURAT COVID-19,” 

Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 5, no. 2 (2021): 96. 
22 Haryadi and Fitri Mahmudah, 405. 
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b. Pembelajaran berlangsungkdi madrasah, rumah, sertakdi  lingkungan sekitar  

cocokidengan  keadaan dan memikirkaikesenjangan akses/ saranambelajar 

dirumah.  

c. Pendidikankdibesarkanksecarajkreatifksertakinovasi dan mengoptimalkan 

tumbuh nya keahlian kritis,kreatif, lkomunikatif, sertakkolaboratif partisipal 

didik. 

d. Pendidikanjmempraktikkan  prinsipkbahwa  siapa sajakmerupakankguru,   

siapaksajalmerupakan partisipanldidik,sertakdi manaksajalmerupakan kelas. 

e. Pemanfaataniteknologi dan informasi untuk meningkatkan efesiensi 

pembelajaran. 

f. Pendidikan  yangidilaksanakan darihrumahglebih menitik beratkan pada 

pembelajaranhkecakapanghidup,kseperti contoh pemahaman mengatasi  

penguatanOInilaiOIkepribadian atau akhlak, dan keahlian beribadah   

partisipankdidik di tengahjkeluarga.  

g. Keselamatanksertakkesehatan  lahirrbatin peserta  didik,ppendidik,  kepalal   

satuanppembelajarankserta segalajmasyarakatlsatuan pembelajaran  menjadi  

pertimbangan utamaksaat melakukan penerapanlbelajarldarijrumah. 

h. Mengutamakan polalinteraksi dan komunikasilyang positif,antara 

guru, siswa, dankorang tua  

3. Tujuan kurikulum darurat 

Kurikulumjdarurat (dalamkkondisi kusus) yangidi buatkoleh kementerian 

pendidikan dan kebudayaan merupakan versi penyerderhanaan darikkurikulum 

nasional. Yang meruduksi kompetensikdasar setiap matakpelajaranksehingga 

guru, dan siswamdapat fokuskpada kompetensi dasar dan esensial guna 
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melanjutkan ke tingkat selanjutnya., Kemendikbud menerbitkan SuratkEdaran 

SekretarisjJenderal Nomorj15 Tahunh2020 tentang PedomanhPenyelenggaraan 

Belajar di Rumahupada MasakDarurat Covid-19. Sri uWahyuningsih, Direktur 

SekolahhDasar, Kemendikbudjmenjelaskan surathedaran tersebuthbertujuan 

untuk memastikaniterpenuhinya hakianak untuk mendapatkanilayanan 

pendidikanhdi masa daruratncovid-19  Dalam SEktersebut terutama tentang usia 

dan materi pembelajaran yang sesuai dengan pendidikan,lhal ini tentunya 

membutuhkan strategikyang di terapkan olehpguru untuk menjalankan layanan 

sesuaikkebutuhan siswanya.23  Adapunnsecara jterperinci pelaksanaankdaring 

dan luring pada masa daruratkbertujuan untuk24: 

a. terpenuhinya  hakksiswa atas layanan pendidikankdi masa  darurat covid-19  

b. Melindungi warga satuankpendidikan darikdampak negatif  covid-19 

c. Mencegah penyebaranjcovid-19 di satuanmpendidikan  

d.  perawatan psikosial untuk  pendidik,siswa  atau wali.  

Kurikulum darurat ini secara signifikan mengurangi kompetensi,dasar di,setiap 

matanpelajaran. Sehinggajsekolah  fokus padankompetensi yanghesensial yang 

merupakan prasyaratuuntuk belajar kettingkat berikutnya.,  

4. Perencanaan pembelajaran kurikulum darurat 

Pembelajaran adalah  proseskyang sistematis dannsistemik dengan beberapa 

komponen, yaituvterdiri dari: guru, peserta didik, kurikulum atauhprogram, 

                                                             
23 Ana Widyastuti, Optimalisasi Pembelajaran Jarak Jauh (PPJ), Daring Luring, BdR, 1st ed. 

(Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2021), 

https://books.google.com/books?hl=en&lr=&id=vLU8EAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PP1&dq=pembe

lajaran+jarak+jauh&ots=dgHudBCxck&sig=1pk9Q8YI8R4QPVmnRnbkC8e_sXo. 
24 Ramadhan et al., “Penerapan Kurikulum Darurat Sebagai Strategi Pendidikan Dalam Kondisi 

Pandemic Covid-19,” 404. 
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proses hasil lembaga, fasilitaskdannstrategi.mMasing-masingnkomponen  

berfungsi secara independen. dan setiap  komponen ini di jalankan secara teratur, 

saling melengkapi, dan berkesinambungam. Oleh karna itu diperlukan persiapan 

yang matang. Desain dan pengelolahan pembelajaran yang baik harus di 

kembangkan untuk mencapai hasil pembelajaran yang di harapkan. Proses 

pembelajaran yang sukses tentunya di awali dengan perencanaanmyangssangat 

matang. Perencanaannpembelajaranmmerupakan suatumide dari orang yang 

merancangnya, tentang bentuk-bentuk pelaksanaan proses pembelajaran yang 

akan dilaksanakan.25 Perencanaan pembelajaran adalah suatu sistem yang 

berkaitan dengan pencapaian sasaran pembelajaran. Secara umum, didesain 

tertrusktur untuk mempermudah pembelajaran. Agarssiswa dapatibelajar sesuai 

dengan bakatnya, rancangan proses pembelajaran sepenuhnya memperhatikan 

pembelajaran individual siswa. MenurutkHidayat (dalam Majid, 2009:21) 

perangkat dalam perencanaankpembelajaran adalah: 

1. memahamikkurikulum 

2. menguasaimmateri pelajaran  

3. menyusunmkurikulum. 

4. Mengevaluasi hasil progam pendidikan dan proses pembelajaran 

yang di laksanakan.  

Kurikulumm darurat ( kondisi kusus) di terbitkan guna mengurangilbeban 

guruudalammmelaksanakankkurikulumnnasional. siswamdalamkketertaitanya 

                                                             
25 Widy Astuty and Abdul Wachid Bambang Suharto, “Desain Perencanaan Pelaksaan Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Daring Dengan Kurikulum Darurat,” Islamic Education Studies 9 (2021): 

84. 
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dengan penentuanmkenaikankkelas ndan kelulusan. Satuanipendidikan dapat 

memilih 3 opsi pelaksanaanikurikulum berikut26 :  

1. tetap menggunakanikurikulum 2013  

2. menggunakan kurikulumidarurat  

3. melakukanlpenyeerdahanaan kurikulumksecarammandiri  

B. peningkatan Mutu Pembelajaran  

1.  peningkatan mutu pembelajaran 

kemampuan atau profesional guru dalam menjalankan tugasnya 

merupakan cermin dari mutu pembelajaran. Salah satu aspek Penilaian 

sekolah dapat dilihat dari peningkatan mutu pembelajaran. Oleh karena itu  

kualitas (mutu) pembelajaran dapat diartikan sebagai keunggulan atau 

kualitas proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru, yang ditandai 

dengan kualitas atau lulusan hasil dari lembaga pendidikan.imutu 

pembelajaran adalah kualitas dalam pembelajaran. Kualitas guru dalam 

memberikan layananan pendidikan merupakan Mutu proses pembelajaran 

untuk mencapai semangat belajar siswa.27. 

Menurut Isjoni, "Peningkatan mutu pembelajaran mutlak dilakukan 

oleh guru, hal ini berdampak pada mutu pendidikan nasional." Mutu 

pendidikan nasional menjadi sorotan berbagai pihak. Tetapi kami yakin  

tidak sedikitpun terlintas dibenak guru untuk tidak berusaha dalam  

                                                             
26 Widyastuti, Optimalisasi Pembelajaran Jarak Jauh (PPJ), Daring Luring, BdR, 16. 
27 SILVIE NAMORA ANGGELIE SIREGAR, “MANAJEMEN SARANA PRASARANA 

DALAM MENINGKATKAN MUTU PEMBELAJARAN DI MTS AL HASANAH MEDAN,” 

Repository UIN SUMATERA UTARA (UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA, 

2019). 
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meningkatkan mutu pembelajarannya.28 peningkatan mutu pembelajaran 

merupakan sarat utama dalam meningkatkan mutu pendidikan dan 

menghasilkan mutu lulusan yang unggul.29 pembelajaran efektif 

memerlukan penerapan taktik yang benar, dan itu adalah kondisi yang 

sengaja dibentuk oleh guru yang mengembangkan pembelajaran yang 

efektif, serta guru yang mendidik siswa yang di ajar ini adalah proses 

pembelajaran yang berkualitas atau  bermutu30 

Upaya untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan 

setidaknya membutuhkan tiga faktor utama, yaitu31: 

a. Tercukupnya sumber pendidikan yang meliputi kualitasttenaga 

pendidik dan kependidikan, biayaadan fasilitas  dalam belajar,  

b.  Mutu proses belajarrmengajar yang dapat merangsang belajar 

aktifipada siswa   

c. Kualitas output /lulusan dalam hal lpengetahuan, sikap, 

keterampilan, dannnilai.  

Secara teori Dalam pandangan Zamroni dikatakan bahwa peningkatan mutu 

sekolah adalah suatu proses yang sistematis yang terus menerus meningkatkan 

kualitas proses belajar mengajar dan faktor-faktor yang berkaitan dengan itu, 

                                                             
28 Solikah, STRATEGI PENINGKATAN MUTU PEMBELAJARAN PADA SEKOLAH 

UNGGULAN : STUDI MULTI SITUS DI MI DARUL MUTA’ALIMIN PATIANROWO NGANJUK, 

MI MUHAMMADIYAH 1 PARE DAN SD KATOLIK FRATERAN 1 KOTA KEDIRI. 
29 Hanifah, implementasi kepemimpinan transformasional kepalah sekolah dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran, (Malang : CV Literasi Nusantara Abadi,2018) 4 
30 Hanifah, implementasi kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran (malang : CV literasi nusantara abadi, 2022),73 
31 Fathul Arifin Toatubun and Muhammad Rijal, PROFESSIONALITAS DAN MUTU 

PEMBELAJARAN (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2018). 
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dengan tujuan agar menjadi target sekolah dapat dicapai dengan lebih efektif 

dan efisien.32 

2. Konsep mutu pembelajaran 

Dalam konsep mutu pembelajaran,Omutu memiliki pengertian yang 

berbeda-beda atau bervariasi, yang setiap orang memiliki pengertian 

terhadap mutu berbeda- beda dengan sudut pandang yang berbedah pula, 

Gasperzy menjelaskan bahwa sesuatu yang dapat memuaskan keinginan 

atau kebutuhan pelanggan di sebut kualitas. Namun konsep dasar mutu 

adalah sesuatu yang terus menerus diperbaiki  karena pada dasarnya tidak 

ada proses yang sempurna..33 pada hakikatnya mutu pembelajaran 

berkaitan dengan mutu proses dan mutu hasil pembelajaran. Hadis 

menyatakan. mutu proses pembelajaran adalah  kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan oleh  guru dan siswa. Sedangkan mutu hasil pembelajaran 

adalah mutu kegiatan pembelajaran yang ditunjukan hasil belajar nyata 

siswa dalam bentuk nilai.34  

Pemerintah memberikan batasan mengenai konsep mutu dan terus berupaya agar 

mutu bisa menjamin atau mutu tetap terjamin dengan membuat standar-standar 

yang harus di penuhi dalam mencapai mutu, seperti dalam peraturanppemerintah 

nomor 19 tahun 2005 tentangsstandar nasionalppendidikan (NSP) pada pasal 9   

                                                             
32Zamroni, Meningkatkan Mutu Sekolah, (Jakarta : PSAP Muhamadiyah, 2007), hal 2 
33 SIREGAR, “MANAJEMEN SARANA PRASARANA DALAM MENINGKATKAN MUTU 

PEMBELAJARAN DI MTS AL HASANAH MEDAN,” 61. 
34 Ikbal Taufik, “Implementasi Manajemen Mutu Pembelajaran Di Smp Muhammadiyah 3 Bandar 

Lampung Skripsi,” Skripsi, 2017, 39. 
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ayat 1,2 dan 3 penjaminan mutuppendidikan disebutkanbbahwa35:  

a.  Setiap satuan pendidikan harus melakukannpenjaminanmmutu.  

b. Tujuan dari Penjaminan mutu pendidikan untuk memenuhi atau 

melampauiistandarpnasional pendidikan. 

c. Penjaminanmmutu pendidikanssebagaimana yang sudah direncanakan 

dalam suatu progam penjamina mutu yang memilikiitarget dan waktu 

yang jelas.  

Mengenai  pembelajaran iyangi bermutu, Mulyono (2009:29)  menyeatakan   bahwa    

konsep mutu pembelajaran meliputi :1. Relevansi ,  2.pPembelajaran, 3.iEfektivitas, 

4.iEfisiensi, 5.iProduktivitas. Pembelajaranbbermutu mengarah pada kompetensi 

guru dalam prosesppembelajaran yang harusddimiliki olehgguru secara sederhana  

adalahOIkemampuanmImerencanakanOIpembelajaran, dan penilaian proses 

pembelajaran.36 Berikut adalah penjabaran lima acuan yang membentuk konsep 

kualitas pembelajaran:  

1. Kesesuaiannmeliputi :  

a. Pembelajaran sesuai dengan karakteristikppeserta didik. 

b. Sesuai dengan aspirasimmasyarakat dan karakteristik 

individual . 

c.  Sesuai kebutuhanImasyarakat dan kondisi lingkungan  

d. Sesuai denganItuntutan zaman dan selaras dengan teori 

atau nilai baru dalam dunia pendidikan.  

                                                             
35 Harlen Simajuntak et al., Strategi Untuk Meningkatkan Mutu Pembelajaran Di Sekolah Dasar, 

1st ed. (Pasuruan: CV. Penerbit Qiara Media, 2021). 
36 Simajuntak et al. 
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2. Pembelajaran meliputi :  

a. Mudah dicapai dan diikuti karena merupakan kemudahan 

dalam belajar  

b. Memberikan pendidikayang dapat dicerna dengan mudah  

karena sudah diolah sedemikian rupa.  

c. TersediaPpeluangPyangPdapatPdiaksesPsiapapunPIjuga 

kapanpun ketika di butuhkan.  

d. Keanekaragamanyyangbbaikddikembangkansserta 

dimanfaatkan untuk kepentingan beajar  

3. Efektifitasmmeliputi :  

a. Dilakukan secara teratur, konsisten, melalui tahappperencanaan, 

ipengembangan,ipelaksanaan, evaluasi dan penyelesaian.  

b. Peka terhadap kebutuhanحtugas belajar dan kebutuhan peserta didik.  

c.  Kejelasan tujuan sehingga dapat memfokuskan upaya untuk 

mencapainya berdasarkan kemampuan  yang bersangkutan (siswa , 

pendidik masyarakat dannpemerintah) 

4. Efesiensimmeliputi :  

a. rancangan kegiatan pembelajaran berdasarkan model yang 

berhubungan dengan minat dan kebutuhan siswa   

b.   organisasi kegiatan pembelajaran yang rapi.  

c.  Pengunaan sumberddaya yang seimbang. 

d. pengunaan sumber belajar sesuai kebutuhan.  

e. memanfaatkan sumber belajar bersama yang berinovasi untuk 
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menghemat seperti : pembelajaran daring atau jarak jauh dan 

pembelajaran terbuka. 

5. Produktivitasmmeliputi :  

a. Proses pembelajaran yang awal mula dari menghafal dan mengingat 

ke menganalisis dan mencipta. 

b. Penambahan masukan dalam prosesppembelajaran.  

c. Meningkatkan intensitasiinteraksi siswa  melalui sumberibelajar. 

d. Menggabungkan ketiganya dalam aktivitas belajar mengajar dan 

menghasilkanmmutu yang lebih baik, partisipasi yang lebih besar 

dalam pendidikan. 

3. FaktoriFaktor yang mempengaruhiimutuipembelajaran  

Mutuipembelajaran dapat dilihat dari prestasi belajar siswa. Beberapa faktor 

harus diperhatikan agar pembelajaran ini berhasil, Untuk mencapai 

mutuppembelajaran atau mutu prosesbbelajar mengajar, Undang-undang dan 

Peraturan pemerintah tersebut mengindikasikan tentang pentingnya 

memperhatikan mutu pembelajaran guna meningkatkan mutu pendidikan di 

sekolah. Usaha baik pemerintah tersebut perlu ditindak lanjuti oleh institusi 

pendidikan sekolah baik negeri maupun swasta, dengan mengadakan kegiatan 

ilmiah yang dapat mengembangkan potensi guru melalui seminar, pelatihan, 

workshop dan lainnya secara berkelanjutan sehingga guru menjadi profesional 

yang mempunyai kemampuan meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah37 

ada beberapaffaktor yang  mempengaruhi  mutuupembelajaran, yaitu:  

                                                             
37  
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a. Faktor gguru  

Guru memegang peranan yang sangat penting dalam pendidikan di 

sekolah. oleh karena itu guru harus sadar bahwa dirinya merupakan 

garda terdepan dalam melaksanaan pendidikan di lapangan. Guru 

sebagai pendidik merupakan faktor penting dalam keberhasilan setiap 

proyek dalam dunia pendidikan. dengan demikian perdebatan tentang 

pembenahan kurikulum dan sumber alat pembelajaran berdasarkan 

bakat yang di hasilkan oleh usahaapendidikan selalu bermuara pada 

guru. Dengan hal ini dapat di tarik kesimpulan bahwa betapa 

pentingnya profesi guru dalam proses belajar mengajar di sekolah, guru 

merupakan tolak ukur keberhasilan dalam dunia pendidikan. Oleh 

karena itu, tidak heran jika pemerintah dan masyarakat (khususnya 

orang tua siswa) sangat mengharapkan guru untuk 

mencapaiikeberhasilan pendidikan diiIndonesia.38 Keprofesionalan 

guru dalam proses pembelajaran akan menghasilkan kegiatan 

pembelajaran yang berkualitas.  

b. Faktor siswa  

 peserta didik adalah anggota masyarakat yang bertransformasi untuk 

mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran yang 

tersedia pada jenis pendidikan tertentu. Siswa (peserta didik) 

mengalami perkembangan dalam segelah aspek kepribadiannya, namun 

                                                             
38 Agustini Buchari, “PERAN GURU DALAM PENGELOLAAN PEMBELAJARAN,” Jurnal 

Ilmiah Iqra’ 12 (2018): 110. 
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kecepatan perkembangannya berbeda-beda antar satu anak dengan anak 

lainnya  dan tidak dapat disamakan. aspek latar belakang siswa, seperti 

tempat tinggal siswa, status sosial ekonomi siswa, dan latar belakang 

pendidikan orang tua siswa merupakan aspek yang perlu diperhatikan 

dalam rangka meningkatkan mutu proses pembelajaran. Hal ini 

mempengaruhi sifat dan kepribadian siswa, dan pada akhirnya 

kemampuan siswa untuk menerima intruksi, guru perlu lebih cerdas dan 

sermat dalam mengembangkan sikap mental, perilaku dan karakter 

anak didik nya.  .  

c. Faktor sarana prasarana  

Sarana dan prasarana pendidikan bagaian dari keseluruhan proses 

pengadaan dan penggunaan komponen-komponen yang secara 

langsung atau tidak langsung menunjang  jalanya proses 

pendidikanuuntuk mencapai tujuanppendidikan secaraeefektif dan 

efisien. sarana dan prasarana sekolah yang ada harus dimanfaatkan 

danddikelola dengan baik. Pengelolaanssarana prasaranammerupakan 

kegiatan yang sangat penting bagi sekolah, karena sangat menunjang 

keberhasilan proses proses pembelajaran di sekolah. Sarana prasarana 

yang memadai  memberikan suasana tenang, nyaman, aman di dalam 

kelas pada saat melakukan kegiatan agar siswa merasa betah di sekolah.  

Jika siswa Merasa senang di sekolah akanmmeningkatkan motivasi  

belajar siswa  
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d. Faktor  metodeppembelajaran  

Menurut Winarno dari Sri Anitah Wiryawan, metode adalah 

prosedur  atau tata cara yang digunakan untuk mencapai sebuah tujuan. 

pendekatan pembelajaran merupakan cara yang digunakangguru untuk 

mengkomunikasikanppembelajaran. guru harus menyadari bahwa dia 

harus menggunakan metode konstruktif dalam pembelajaran. jadi 

metode ini berarti mengintruksikan siswa untukmmenemukan sebanyak 

mungkin pengatahuan untuk dikonstruksikan agar mereka belajar.  

Hadis dan Nurhayati (2010:3) menjelaskan bahwa ada beberapa faktor 

faktor yang dapat mempengaruhi mutu pendidikan: faktor kurikulum, 

kebijakan pendidikan, fasilitas pendidikan, penggunaan TIK dalam 

kegiatan  belajar mengajar, aplikasi metode. metode pendidikan saat ini  

strategi dan metode yang modern. Menurut Shertzer dan Stone 

dalamiEndin Nasrudin, faktor faktor yang mempengaruhi belajar dan 

prestasiikademik yaitu39: 

a. Faktoriinternal  

1) Faktorffisiologis berkaitan dengan kesehatan fisik dan mental siswa 

yang slemah dan sakit. Akan menjadi kendala dalam proses 

pembelajaran.  

2)  Faktorppsikologis yangimempengaruhiiprestasi belajar yaitu :  

a) Peserta didik yang ber-IQ tinggi memilikiipeluang lebih 

                                                             
39 SIREGAR, “MANAJEMEN SARANA PRASARANA DALAM MENINGKATKAN MUTU 

PEMBELAJARAN DI MTS AL HASANAH MEDAN.” 
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besaruuntuk mencapaipprestasi akademik  yang tinggi. 

b) Sikap bisa menjadi menghambat pencapaian prestasi. Seperti  

kurangnya kepercayan diri dan motivasi. 

c)  Keinginan untuk belajar adalah kekuatan pendorong di balik 

pembelajaran.  

b. Faktoreeksternal  

1) Faktorrlingkungan keluarga  

a) Dengan status sosial ekonomi yang cukup seseorang akan 

memiliki sarana belajariyang baiksseperti : peralatan sekolah 

dan sekolah yang bagus. 

b)  Pendidikan orang tua merupakan salahsatu faktor eksternal, 

dimana orangtua yang berpendidikan lebih cenderung 

memperhatikan pendidikan anaknya. Begitupun juga 

sebaliknya. 

C. Manajemen pengembangan kurikulum darurat dalam peningkatkan 

mutu pembelajaran  

Perubahan peristiwa dan fenomena yang tidak dapat dihindari dari waktu ke 

waktu. zaman yang terusبberkembang, selalu ada perubahan. Zaman kita yang 

semakinنmaju dapat menginspirasi perubahan disegala bidang kehidupan.. 

sepertinya halnya perkembanganیyang terjadi saat ini,kita perlu mengikuti 

perkembangan yang sedang dialami, teknologi digital  atau yang  di sebut dengan 

revolusi industri 4.0. semua kegiatan yang dilakukan diperlukan untuk mengikuti 

perkembangan zaman, yaitu dapat menggunakan teknologi  dengan bantuan 

internet. Takحterkecuali dalam duniaپpendidikan. Pendidikan dituntutتuntuk siap 
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menghadapi era revolusi industri 4.0 dalam hal ini diharapkan pendidikan dapat 

memperbaiki sistem pendidikan sebagai strategi utama.  

Dalam dunia pendidikan pengembangan dan perubahan kurikulum merupakan 

salah satu aspek yang mendukung kemajuan pendidikan. Pelaksanaan Pembaharuan 

kurikulum sangat penting karena kurikulum perlu menyesuaikan dengan 

perkembangan yang ada dan tetap sebagai alat untuk mencapai tujuan, 

pengembangan kurikulum umumnya dimulai dengan perubahan konsepsional yang 

mendasar dan kemudian perubahan struktural.40 Jadi pengembangannkurikulum 

merupakan suatu gagasan atauupraktek kurikulum baru denganmmengunakan 

bagian bagian yanggpotensial,Idari kurikulumitersebut dengan harapanuuntuk 

memecahkanimasalah atau mencapaiktujuan.  

Perubahan dunia pendidikan di masa darurat Covid-19 sangat  berdampak  pada 

dunia pendidikann. Kurikulum Darurat merupakan versiipenyederhanaan dari 

kurikuluminasional di masa darurat. Di mana kompetensi dasar disetiap mata 

pelajaran dikurangi sehingga fokus padaiindikator tertentu untuk mencapaian  

tingkat pendidikan selanjutnya41  

Proses pendidikan tidak lepas dari upaya yang harus dilakukan oleh pendidikan 

dalam pengelolaanya untuk meningkatkan dan mengembangkan sumberidaya 

manusia (SDM) yang berkualitas khususnya sumberidaya manusia yang 

profesional dibidang tenaga kependidikan.PpendidikPprofesionallah yang 

                                                             
40 Lismina, PENGEMBANGAN KURIKULUM DI SEKOLAH DAN PERGURUAN TINGGI. 
41 Susilo Surahman, “KURIKULUM 2013 DARURAT : ANTARA SOLUSI PEMBELAJARAN 

DI MASA PANDEMI DAN PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN,” Jurnal Cakrawala Ilmiah 

1, no. 9 (2022): 9. 
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menciptakan pembelajaran yang bermutu. Peningkatan mutuupembelajaran adalah 

kesiapan dan motivasiisiswa serta kompetensi profesional guru dannkerjasama  

organisasi di lingkungan sekolah proses belajar mengajar di dalam kelas sangat 

menentukan keberhasilan pemahaman siswa terhadap suatu materi42 peningkatan 

mutu pembelajaran merupakan sarat utama dalam meningkatkan mutu pendidikan 

dan menghasilkan mutu lulusan yang unggul.43 

Hoy, Jardine and Wood (2005: 11-12) menjelaskan bahwa mutu pendidikan 

merupakaneevaluasipprosesppendidikan yang dapat menambah kebutuhanuuntuk 

mewujudkan dan mengembangkan bakat klien (peserta didik), dengan tetap 

memenuhisstandar pertangung jawaban yang diitetapkan oleh klien (stakeholder) 

yang membiayai  untukpproses output dariiprosesppendidikan.44 peningkatan mutu 

pembelajaran harus diarahkan pada peningkatan sumber daya manusia, Indonesia 

seutuhnya baik secara keilmuan (akademik), maupun keperibadian ( karakter ) 

melalui proses pendidikan dan pembelajaran yang berkesenimbungan, terarah dan 

terpadu45 

Untukmmengukur mutu pendidikanndiperlukan standar/ indikator Sallis                    

( 2005 : 1-2) mengungkapkan bahwa lembaga pendidikan memiliki banyak 

indikator kualitas yang baik.. prespektif ini menjelaskannbahwa sekolah yang 

                                                             
42 Farah Destria Ritana, pembelajaran multiliterasi di SD/MI untuk Menghadapi Era Society 5.0 

(lamomgan: penerbit NEM, 2022),86  
43 Hanifah, implementasi kepemimpinan transformasional kepalah sekolah dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran, (Malang : CV Literasi Nusantara Abadi,2018) 4 
44 Muhammad Fadhli, “Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan,” Tadbir: Jurnal Studi 

Manajemen Pendidikan 1, no. 2 (2017): 217. 
45 Hanifah, implementasi kepemimpinan transformasional kepalah sekolah dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran, (Malang : CV Literasi Nusantara Abadi,2018) 4 
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berkualitas harusmmemiliki 1) karakteristik moral yangitinggi  2) nilai ujian yang 

sangat baik3) dukunganidari orang tua, dunia usaha dan masyarakat setempat  4) 

memili sumber daya yang baik 5)penerapan yang sesuai dengan perkembangan 

teknologi 6) kepemimpinan dan tujuan yang kuat (visi) 7) kepedulian terhadap 

siswa  8) kurikulumiyang seimbangidanirelevan. 

D. Faktoripendukung dan penghambatimanajemen pengembangan kurikulum 

darurat dalamomeningkatkan mutuipembelajaran.  

Perubahan proses pembelajaran yang terjadi dengan sangat tiba – tiba ini 

menyadarkan banyak pihak bahwa ternyata banyak sekolah dan  juga siswa yang 

masih belum siap menghadapi perubahan ini. berbagai strategi dilakukan 

pemerintah dalam rangkah menekan penyebaran virus covid- 19 salah satunya 

dengan menutup nlembaga pendidikan yang dianggap dapat berpotensi menjadi 

penyebaran virus di kalangan pelajar. Selain itu pemerintah mengeluarkan putusan 

pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran covid -19 

tersebur terdapat adanya perubahan kurikulum menjadi kurikulum darurat 

1. Faktoripendukung dalam pembelajaranikurikulum darurat  

Adapun beberapa faktor pendukung dalam melaksanakan pembelajaran daring 

dalam kurikulum darurat sebagai berikut46: 

a. Perangkat smartphone  

                                                             
46 Rony Sandra Yofa Zebua: “ pendidikan karakter melalui pembelajaran daring ( sebuah model 

konseptual) “ ( Tesis : unirvesitas islam bandung, bandung 2021) 189 
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Peserta didik di harapkan memiliki smartphone untuk mengikuti 

pembelajaran online, karena pembelajaran online di laksanakan 

menggunakan smartphone  

b. Koneksi internet  

Kestabilan internet dalam pembelajaran merupakan salah satu kelancaran 

dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga pembelajaran yang di lakukan 

dapat dilaksanakan dengan lancar.  

c. Telah terinstal aplikasi yang di gunakan dalam pembelajaran  

Peserta didik di harapkan untuk menginstal aplikasi yang di gunakan dalam 

pembelajaran online agar dapat melaksanakan diskusi pelajaran dengan 

tertib  

d. Surat keputusan pembelajaran daring  

Adanya izin dari pihak sekolah atau pemerintah untuk melaksanakan 

pembelajaran secara daring. 

2. Faktor penghambat pembelajaran dalam keadaan darurat  

Adapun beberapa faktor penghambat dalam pembelajaran dalam kurikulum 

darurat sebagai berikut47:  

a. Berkurangnya waktu pembelajaran  

Dalam masa darurat covid 19 terdapat batasan jam pelajaran dalam proses 

pembelajaran, maka dari itu materi yang di sampaikan terlalu singkat.  

b. Sulitnya komunikasi dengan orang tua  

                                                             
47 Rufman Iman Akbar, Monograf pengembangan infrastruktur wirelees extendad lan 

 ( yogyaakarta: PT Nas Media Indonesia, 2022)5 
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Untuk komunikasi kepada wali murid guru merasa agak susah karena adanya 

orangtua slowrespon jika di hubungi melalui smartphone  

c. Kurangya perhatian dari orang tua  

d. Orang tua mengalami kesulitan dalam mendampingi proses pembelajaran 

dan tidak adanya pengawasan orangtua kepada anak dalam proses 

pembelajaran nya.  

e. Siswa mengalami kesulitan konsentrasi atau bosan  

Dalam pembelajaran daring banyaknya siswa yang merasa bosen dan 

kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran secara daring.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Steven dukushire & jennifer thurlow (2010) menyatakan bahwa penelitihan 

adalah cara yang sistematis untuk mengumpulkan data dan mempresentasikan 

hasilnya.OCresswelP(2014)Pmenyatakan metode penelitihan adalah suatu 

proseskkegiatan berupa pengumpulanndata ,analisis, dan memberikan inteprestasi 

data yang berterkaitan denganttujuan penelitian. Dalam hal ini, penulis berpendapat 

bahwa metode penelitian merupakan suatu cara ilmiah dalam mengumpulkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu.48 

A. Jenis Pendekatan Penelitihan  

Sesuai dengan judul yang diangkat oleh peneliti yaitu, Manajemen 

Pengembangan Kurikulum Darurat Dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran. 

Metodeppenelitian yang akanOpenelitiIIgunakanPIadalah metodeppenelitian 

deskriptif kualitatif., Alasanppeneliti mengunakan metode Penelitian diskriptif 

kualitatif karena penelitian ini dilakukan secara alamiah sesuai dengan kondisi dan 

situasi yang ada di lapangan tanpa adanya manipulasi, jenis data yang 

dikumpulkann berupa jenis data kualitatif. Penelitihan kualitatif adalah metode 

penelitihan yang berlandasakan pada filsafat postpositivisme, untuk meneliti 

kondisi obyek yang alamiah dimana peneliti sebagai alat utamanya, teknik 

                                                             
48 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 1st ed. (Bandung: Alfabeta, 

2019): 2. 
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pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi, analisis data bersifat induktif/ 

kualitatif dan hasil penelitihan lebih menekankan makna dari pada generalisasi.49 

Penelitian deskriptifiuntuk mendeskripsikan keadaan yang terjadi ketika 

berlangsung nya  penelitian Dengan penelitian deskriptif, peneliti mengambarkan  

kejadian yang menjadi sorotan dalam penelitian, tanpa memperlakukan khusus 

terhadapiperistiwa yangiditeliti.  

B. Kehadiran Peniliti  

Dalam proses pengumpulan data pada penilitahan kualitatif peneliti 

memegang  peranan yang sangat penting. dengan kata lain yang menjadiiinstrumen 

dalamppeneliti itu sendiri. peneliti berpartisipasi aktif dalamifenomena atau 

kebiasaaniyang diteliti. Peneliti langsung menuju keIlokasippenelitian untuk 

melihatddan terlibat secarallangsung dalam  kegiatan tersebut. Kehadiranlpeneliti 

sangat diperlukan guna mendapatkanndata yang lengkap dan valid 

C. Lokasi lPenelitihan  

Mengacukpada tjudul diatas, lokasi atau tempat penelitian inikberada di SMP 

YPI Darussalam Cerme berstatus instansi swasta. Adapun sekolah tersebut 

beralamat di Jalan raya Cerme lor N0 3 Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik. 

Peneliti menentukan subyek pada lokasi ini karena ditempat inilah yang 

melaksanakan penelitihan Manajamen Pengembangan Kurikulum Darurat Dalam 

Peningkatan Mutu Pembelajaran di SMP YPI Darussalam Cerme, sehingga cocok 

dengan penelitian saya. 

 

                                                             
49 Sugiyono, 18. 
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D. Sumber Data dan Informan Penelitihan  

sumberkdata yang di gunakan oleh penelitih adalahldata danadokumen yang 

berkaitan  dengan penelitihan. Maka dari itu sumberidata yang di peroleh peneliti 

mengunakan dua sumber data diantaranya adalah sebagai berikut :  

a. Data primer 

Data primer menurut Hasan ( 2002: 82) adalah Data yang diperoleh  

yang dikumpulkannsecara langsung dillapangan oleh mereka yang 

melakukanppenelitian atau yangbbersangkutan Adapun sumber data 

primer yang di perlukan dalam mendukung penelitihan ini adalah para 

pemangku kepentingan SMP YPI Darussalam di antaranya sebagai 

berikutt.  

                                 Tabel 3.1 informan penelitihan  

No.                           Informann Penelitihan  

1 Kepala sekolah SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik 

2 Waka kurikulum SMP YPI Darussalam Cerme Gresik 

3 Tenaga pendidik SMP YPI Darussalam Cerme Gresik 

4 Tata usaha  

 

b. Data sekunder  

Dalam Penilitan ini peneliti memanfatkan sejumlah sumber saat 

mengumpulkan informasi. Data sekunder adalah hasil data yang 

dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian (Hasan,2002:58). 

Peneliti menggunakan data sekunder yang didapatkan secara langsung, 

dari instansi penelitian berupa dokumen dokumen berhubungan dengan 
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penelitihan Manajamen Pengembangan Kurikulum Darurat Dalam 

Pengembangan Mutu Pembelajaran di SMP YPI Darussalam Cerme.  

Penelitian ini menarik data dari informan yang berhubungan dengan 

orangaatau lembaga yang digunakan untuk mengumpulkan informasi 

tentang subjek dankkondisi penilitian.50 informanppenelitian meliputi 

kepala sekolah, waka kurikulum, pendidik, tata usaha.  

E. Metode Pengumpulan Data 

 untuk memperoleh dokumen, keterangan, kenyataaan dan informasi yang 

dapat di gunakan Metodeepengumpulanedata adalah carakyang digunakanipeneliti 

untukIImemperolehPIdatadataukinformasiOyangOdiperlukanOIuntuk menjawab 

pertanyaan penelitian. Pengunpulan data dalam penelitihan diyakini dapat 

diandalkan pengumpulan data yang dibutuhkan oleh peneliti mengunakanl 

beberapalmetode diantaranya:  

a. Observasi  

Dengann menggunakan metodee observasi, pengamati harusi fokus dalamm 

mengamati kejadian, gerakk atau proses secaraa objektif 51Observasi dalamm  

ini adalah melakukanIIpengamatanIIsecara langsungi terkait. manajemen 

pengembangan kurikulum darurat dalam peningkatan mutu pembelajaran di 

SMP YPI Darussalam Cerme Gresik.  

 

 

                                                             
50 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Grup, 2011). 
51 Salim and Haidir, PENELITIAN PENDIDIKAN (METODE, PENDEKATAN DAN JENIS), 1st ed. 

(Jakarta: Kencana, 2019). 
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Tabel 3.2 Indikatori Kebutuhana Datar Observasit 

No. Kebutuhani Data 

1 Manajemen pengembangan kurikulum darurat  

2 Peningkatan mutu pembelajaran  

 

b. Wawancara  

 Wawancara merupakan salahsatu teknik pengumpulan data dalam 

penelitian kualitatif. wawancara atau tanya jawab dengan informan atau 

narasumber yang telah ditentukan. Menurut Estenberg dari Sugiyono 

wawancara diartikan sebagi pertemuan dimana dua orang saling 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dibangun makna atas suatu topik tertentu.52 Dalam hal ini peniliti 

menggunakan wawancara langsung dengan informan peneliti 

mewawancarai sebuah beberapaIIpihakIIyaituIIKepalaIIMadrasah, 

wakakurikulum, Siswa. Dengan wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti dengan informan yang dipilih tersebut, diharapkan dapat 

memberi serta menguatkan informasi maupun data dari satu sama lain .  

 

 

 

 

 

 

                                                             
52 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 
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Tabel 3.3 Indikator Kebutuhan Wawancara 

No

. 

Informan            KebutuhandData 

1. Kepalassekolah  1. Data kurikulum darurat dan 

peningkatan mutu.pembelajaran  

2. Data profil sekolah  

2. Waka kurikulum  1. Data Implementasi kurikulum 

darurat  

2. Data peningkatan mutu 

pembelajaran  

3. Pendidik  1. Implementasi kurikulum darurat  

2. peningkatan mutu pembelajaran  

 

4. Tata usaha  1 Data tentang kurikulum darurat  

2 Data tentang peningkatan mutu  

 

5 Siswa  1 implementasi kurikulum darurat 

 

c. Dokumentasi  

Metodekdokumentasi merupakan mencarikdata yang bersangkutan 

dengan variable yang berbentuk catatan,itranskrip,ibuku, surat kabar, 

majalah, prasasti,inotulenurapat, agenda danksebagainya. Dataiyang 

digunakan hanya data-data yang berhubungan langsung dan dibutuhkan 

untuk keperluan penelitian.IMetode penelitian ini dignakan untuk 

mendapatkan beberapa dokumen seperti profil, visi misi, struktur 

organisasi, dan pengembangan kurikulum 
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Tabel 3.4 IndikatoriDataaKebutuhannDokumentasii 

No. KebutuhandDataa 

1 ProfillLembagaa 

2 StrukturrOrganisasiiLembagaa 

3 Data PegawainLembagaa  

4. Dokumen kurikulum darurat  

5. Dokumen mutu pembelajaran  

6. Dokumentasi kegiatan penelitian  

 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam hal analisi data kualitatif ,bogdan menjelaskan bahwa “ dataa 

anlysis issthe proses ofksystematicallyksearching and arraging the 

interviuw transcripts, fieldknotes, and other materials thatk you accumulute 

to have discovered to others” analisis data adalah pencarian  dan menyusun 

data juga secara seistematisiyanggdiperolehhdariIhasillwawancaraccatatan 

lapangan dan dokumen lainnya, agar mudah dipahami, dan  hasil temuanya 

dapat di informasikan kepada orang lain. 53 

a.  reduksiidatat(dataareduction) 

Reduksi data merupakan proses seleksi pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi 

data mentah yang diperoleh di lapangan. Dengan mereduksi data 

seorang peneliti dapat mendiskusikan ide dengan teman atau 

orang lain yang dianggap ahli. Melalui diskusi ini, ide ide 

penelitihan akan berkembang, sehingga dapat meruduksi data 

yang menghasilkan   pengembangan teori yang signifikan.  

                                                             
53 Sugiyono, 318. 
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b. Penyajianndataa( dataadisplay)  

Miles dan huberman ( 1984) menyatakan bahwa teks naratif 

sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitihan 

kualitatif. Dalam penelitihan kualitatif penyajian data berupa 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya,.  

c. Tahapppenarikannkesimpulannatau verifikasii(conclusion 

drawing/verification) 

Menarik atau memverifikasi kesimpulan adalahkproses 

perumusanlmaknakdari temuan penelitian yangkdiungkapkan 

dalam kalimat yang singkat, padat dandapat dimengerti, dan 

dilakukan dengan pengujian berulang ulang atas  kebenaran dari 

penyimpulan itu, terutama yang sangkut berkaitan dengan 

relevansinyaldenganljudul penelitian, tujuankdan fokusipenelitian 

yang akanmdilakukan.  

 Adapun langkah - langkah yang dilakukan peneliti dalam 

menganalisis menyajikan data diantaranya :pengembangan sistem 

kategorikpengkodean,kpengkodean juga dibuat berdasarkanklatar 

penelitihan dan waktui kegiatan. Adapun bentukmpengkodean 

seperti tabellberikut:  

              Tabeli3.5 Pengkodean Data Penelitiann 

No. AspekkPengkodeani Kodee 

1. KasussLatarrpenelitian  

 a. Instansia I 

2. Teknik PengumpulaneData  

 a. iTekni Wawancaral tW 

 b. Teknik Observasik O 

 c. TeknikکDokumentasi D 
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3. SumberiDatak  

 a. Kepalassekolah  KS 

 b. WakakKurikulum  WK  

 c. Pendidik  P 

 d. Tata usaham Tui 

4.  Fokusa Penelitian  

 a. Manajemen 

Pengembangan 

Kurikulum Darurat 

MPKD 

 b. Peningkatan mutu 

pembelajaran 

PMP 

 c. pengembangan 

kurikulum darurat dalam 

peningkatan mutu 

pembelajaran 

PKDPM 

5. Waktui Kegiatan: Tanggal-

Bulan-Tahuni 

(I.W.KS.PKPDM. 

/06-11-2021) 

 

Dalam menganalisis data pengkodean ini harus digunakan untuk melakukan 

penelitian. Yang bertujuan untuk menggelompokan data temuan dalam  penelitian 

yang dilakukan. dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.  

G. Teknik Keabsahan Data  

Data yang dikumpulkan melalui penelitian kualitatif memiliki 

tingkat validitas yang tinggi. Ini karena peniliti tidak melihat adanya 

perbedaan antara informasi yang mereka kumpulkan dan apa yang 

sebenarnya terjadi,pada obyek yang sedang diteliti. Misalnya jika peniliti 

melihat tidak ada perbedaan antara apa yang mereka amati dan apa yang 

terjadi, maka penelitian mereka di anggap valid.54 Trianggulasi merupakan  

proses yang harus diselesaikan oleh setiap peneliti, ini menentukan apakah 

informasi yang dikumpulkan oleh peneliti akurat dengan menggabungkan 

                                                             
54 Sugiyono, 363. 
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tiga metode pengumpulan data yang terpisah. Ketiga metode ini digunakan 

untuk menguji validitas data yang dikumpulkan.55: 

a. Trianggulasi sember data  

Trianggulasi sumber berfungsi untuk menguji reliabilitas data 

yang dilakukan  dengan cara meninjau data yang diambil dari 

beberapa sumber. Contohnya untuk memverifikasi keaslian data 

mengenai pengembangan kurikulum darurat, sehingga data yang 

dikumpulkan dan diuji dilakukan pada bawahan yang dipandu, 

bos yang memberikan tugas, dan karyawan dalam kelompok 

komperatf. 

b. Trianggulasi teknik  

Untuk menguji Kredibilitas data dengan cara mengecek kembali  

data yang di dapat dengan sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda, dapat mengunakan trianggulasi teknik misalnya 

data dikumpulkan melalui wawancara dan di verivikasi melalui 

observasi,ddokumentasi atau penelitian. 

c. Trianggulasi waktu  

Pengaturam waktu dapat mempengaruhikkreadibilitas data. 

Pengumpulan data mengunakan teknikwwawancara padassaat 

informan segar dan tanpa ada kendala memberikan data yang 

lebih valid dan reliabel di bandingkan pada pagi hari..  

                                                             
55 Sugiyono, 369. 
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TrianggulasiIijugakidapatoidilakukanoidenganiiicaraiimengecek sebuah 

hasil temuan padaipenelitian, dari timmpeneliti yang di beri tugasmuntuk 

melakukanmpengumpulanmdata. 

H. Pedoman Penelitihan  

Manajemen pengembangan kurikulum darurat dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran di SMP YPI Darussalam Cerme Gresik  

1. Pedomaniobservasit 

                         Tabel 3.6 Pedoman Observasi LembarkObservasi 

Noi.  Waktuk            Aktivitasi  Catatani  

1   Observasikkondisillembagan 

dan memintakizin untuki 

penelitihan  

 

2   Pengamatan tentangi 

manajemen pengembangan 

kurikulum darurat  

 

3  Pengamatan tentang 

peningktan mutu 

pembelajaran  

 

4  Pengamatan tentang 

pengembangan kurikulum 

darurat dalam peningkatan 

mutu pembelajaran  

 

5   Pengamatan tentang faktor 

penghambat dan pendukung 

pengembangan kurikulum 

darurat dalam peningkatan 

mutu pembelajaran  
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2. Pedomannwawancarak     

                               Tabel 3.7 pedomaniwawancarat  

A. Manajemen pengembangannkurikulum darurat dikSMP YPI 

Darussalam 1 Cerme Gresika  

1  Apakyangidi ketahui tentang kurikulum darurat?  

2 Apakah di SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresiki menerapkan 

kurikulum darurat ?  

3. Bagaimana penerapan kurikulum darurat di SMPiYPIkDarussalam 

1 CermekGresik ? 

4. Bagaimana pengembangan kurikulum darurat di SMP YPI 

Darussaalm 1 cerme gresik ? 

5 Mengapa SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik menerapkan 

kurikulum darurat?  

6  Apa Tujuan implementasi kurikulum darurat di SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme Gresik  

B Peningkatan Mutu Pembelajaran di SMP YPI Darussalam 1 

Cerme Gresik  

1 Apakyangidi ketahuigtentang mutu pembelajaran ? 

2 Bagaimanakcarabmeningkatkan mutu pembelajaranndi SMP YPI 

Darusalam 1 Cerme Gresik?  

3 Faktor-Faktoriapa yang iimempengaruhi peningkatan mutu 

pembelajaran?  

4 Bagaimana mutu pembelajarn di SMP YPI Darussalam 1 Cerme 

Gresik  

5 Apa yang harus di lakukan guru agar pembelajaran dapat 

tersampaikan dengan optimal?  

C Manajemen Pengembangan Kurikulum Darurat Dalam 

Peningkatan Mutu Pembelajaran di SMP YPI Darussalam 1 

Cerme Gresik  
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1  Apa yang di ketahui tentangkmanajemen 

pengembangankkurikulum darurat dalammmeningkatkan 

mutumpembelajaran ?  

2 Apakah dengan di terapkanya kurikulum darurat pada masa darurat 

bisa meningkatkan mutu pembelajaran?  

3 Apakah dengan di rubahnya kurikulum darurat dapat meningkatkan 

mutu pembelajaran? 

4 Bagaimana implementasi kurikulum darurat dapat meningkatkan 

mutu pembelajaran ?  

D Faktor penghambat dan pendukung pemgembangan 

kurikulum darurat dalam meningkatkan mutu pembelajaran  

1 Adakah faktor penghambat dalam pengembangan kuriukum darurat 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran ?  

2 Apa faktor pendukung dalam pengembangan  kurikulum darurat 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran  ? 

 

3. Pedomanidokumentasir 

                           Tabel 3.8 pedomanidokumentasir  

No.  Kebutuhanidokumentasi    Keberadaank 

Ya               

Tidakl 

Keterangani 
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1  Datak – IData kegiatanainstansi  

a. Profilalembaga SMP YPI 

Darussalam cerme Gresik  

b. Struktur organisasi SMP 

YPI Darrusalam Cerme 

Gresik  

c. Pembagianatugas pokoki 

dan fungsil  

d. Dokumentasildan 

publikasilkegiatani  

  

2 Datakadminitrasi  

a. Suratiedaran pelaksanaan 

kurikulum darurat 

b. Data pengembangan 

kurikulum  

c. Data implementasi 

kurikulum darurat dalam 

meningkatkan mutu 

pembelajaran.  

d.  Datakjumlahitenagah 

pendidik  

e. Datakriwayatatenagak 

pendidik  

  

3 Saranaidan prasaranaiinstansi :  

a. Denahalokasininstansirdan 

bangunani instansim  

b. Aula, ruangani 

kelas,perpustakaan, dani 

fasilitas lainya  

c. Sarana ipenunjang lainya.  
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BAB 1V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. DESKRIPSIiLOKASI PENELITIAN 

1. Lokasiipenelitian  

a) Profil singkat SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik  

SMPyYPI Darussalam 1 Cerme Gresik merupakan salah satu 

sekolahan yang berinstansi swasta dengan akreditasi A yang  terletak 

di jl. raya pasar Cerme lor N0. 3, KecamatannCerme, Kabupaten 

Gresik, provinsi jawa timur. Lokasi sekolahan cukup strategis 

berada di pertigaan cerme lor dan berhadapan dengan sekolah SMK  

YPI Darusalam 1 cerme Gresik. 

b) Letak Geografis SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik  

SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik, yang  terletak di jl. raya pasar 

Cerme lor N0. 3, Kecamatan Cerme, Kabupaten Gresik, provinsi 

jawa timur,61171. 

c) Tujuan SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik 

Tujuan pendidikan SMP YPI Darussalam 1 Cerme adalah 

meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak 

mulia, sertaaketerampilan untuk hidup mandiriidan mengikuti 

pendidikannlebih lanjut berdasar Al Qur’an. Merujuk padaatujuan 

pendidikan dasar tersebut, maka tujuan SMP YPI Darussalam 1 

Cerme adalah sebagaiiberikut:  
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1) Dapat mengamalkan ajaran agama dan ibadah yang baik dan 

benar sebagai hasil proses pembelajaran dan kegiatan 

pembiasaan. 

2) Memiliki kemampuan khusus dan aktif bidang Bahasa Arab, 

juga hafalan Al Qur’an. 

3) Meraih prestasi akademik maupun non akademik minimal 

tingkat Kota. 

4) Menyiapkan lulusan yang berkualitas, baik pada ranah 

kognitif, afektif maupun psikomotorik sesuai beragam 

potensi yang dimiliki. 

5) Membantu peserta didik menyiapkan diri pada jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi. 

6) Memberikannjaminan pelayanan yang prima dalam berbagai 

hal untuk mendukungpproses belajar dan bekerjaayang 

harmonis. 

7) Menguasaiidasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi 

sebagaiibekal untuk melanjutkan keesekolah yang lebih 

tinggi. 

8) Menjadiisekolah pelopor dan penggerak di lingkungan 

masyarakat sekitar. 

9) Menjadiisekolah yang diminati dimasyarakat. 

10) Berkembang baik untuk menuju jenjang pendidikan yang 

berkelanjutan. 
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d) Visi dan Misi SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik  

1) Visi  

Mewujudkan generasi yang berbasis Al Qur’an dan 

pendidikan pesantren serta memiliki kepribadian Islam, 

Berwawasan Global, berhaluan Ahlussunnah Wal Jama’ah 

An Nahdhiyah dan peduli pada lingkungan. 

2) Misi  

a. Menciptakan generasi unggul dibidang Al Qur’an. 

b. Menumbuhkan jiwa pemimpin sesuai bakat dan 

minatnya dan menjadikan Al Qur’an sebagai petunjuk 

hidupnya. 

c. Memperkuat pembelajaran agama Islam, Menanamkan 

nilai- nilai Iman, Islam, dan, Ihsan melalui pelajaran 

pesantren. 

d. Menumbuhkan kesadaran orang tua dalam menjalankan 

proses amanah pendidikan. 

e. Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif dengan 

paraaguru sebagai Uswatun hasanah yang berhaluan 

Ahlussunnah Wal Jama'ah An Nahdhiyah. 

f. Menjadikan sekolah sebagaiiaktifitas dakwah, yang 

merupakan pekerjaan muliaayang menuntut dedikasi 

tinggi, loyalitas, kerja keras dan tanggung jawab. 
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e) Struktur organisasi SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik. 

Bagan yang menunjukkan struktur organisasi SMP YPI Darussalam 

1 Cerme Gresik terdapat pada lampiran skripsi.  

2. Deskripsi informan  

Penelitian ini di laksanakan selama kurang lebih 3 bulan, di mualai sejak 

bulan september Pada bulan september peneliti melakukan observasi 

awal untuk memastikan kesesuaian topik penelitian dengan keadaan 

lokasi penelitihan. Setelah melihat kondisi obyek penelitih memutuskan 

SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik sebagai obyek penelitian. Setelah 

peneliti menetapkan obyek dari penelitian, peneliti membuat surat izin 

penelitian dan diserahkan langsung ke bersangkutan bu fatimatuz zuhro, 

bagian waka kurikulum, dikarenakan pada saat itu kepala sekolah masih 

belum bisa ditemui. Setelah pemberian surat izin peneliti melakukan 

penelitian pada tanggal sekian hingga sekian.  

Penelitian ini dilakukan secara bertahap. Tahap awal dalam penelitian 

yaitu peneliti mengajukan surat izin penelitian kepada SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme Gresik pada tanggal. Tahap kedua, melakukan 

penelitian kelanjuatan yakni observasi, wawancara dan dokumentasi 

yang dilaksanakan beberapa hari dalam waktu kurang lebih satu bulan. 

Pada proses wawancara ada beberapa informan yang menjadi subjek 

penelitian saya,untuk mendapatkan informasi terkait dengan topik 

penelitian saya sehingga dapat mencapai tujuan penelitian. Informan 

yang terlibat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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a. Informan 1  

Informan yang pertama dalam penelitian ini menggunakan 

pengkodean, maka kode untuk informan yang pertama ini diganti 

dengan kode (H). Beliau merupakan kepalah sekolah SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme Gresik. Wawancara di lakukan di SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme Gresik, pada hari kamis 15 januari 2023, pukul 

08.00-08.39 WIB bertempat di ruang kepala sekolah.  

b. Informan II 

Informan yang kedua dalam penelitin ini menggunakan pengkodean. 

Maka kode untuk informan yang kedua ini dengan kode ( FZ). 

Beliau merupakan waka kurikulum SMP YPI Darussalam 1 Cerme 

Gresik, wawancara dilakukan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme 

Gresik, pada hari rabu 25 Januari 2023, pada pukul 09.00 – 10.00 

WIB bertempat di ruang tamu.  

c. Informan III 

Informan yang ketiga dalam penelitin ini menggunakan 

pengkodean. Maka kode untuk informan yang kedua ini dengan 

kode ( R). Beliau merupakan tata usaha SMP YPI Darussalam 1 

Cerme Gresik, wawancara dilakukan di SMP YPI Darussalam 1 

Cerme Gresik, pada hari rabu 07 februari 2023, pada pukul 08.00 – 

08. 30  WIB bertempat di ruang guru.  
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d. Informan 1V  

Informannyang keempat dalam penelitin ini menggunakan 

pengkodean. Maka kode untuk informan yang kedua ini dengan 

kode ( HR). Beliau merupakan tata usaha SMP YPIiDarussalam 1 

Cerme Gresik, wawancara dilakukan di SMP YPI Darussalam 1 

Cerme Gresik, pada hari rabu 18 februari 2023 , pada pukul 09.00 – 

09. 30  WIB bertempattdi ruang guru. 

e. Informan V  

Informaniyang kelima dalam penelitin ini menggunakan 

pengkodean. Maka kode untuk informan yang kedua ini dengan 

kode (AMR). Beliau merupakan siswa kelas X  SMPyYPI 

Darussalam 1 Cerme Gresik, wawancara dilakukan di SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme Gresik, padaahari rabu 25 februari 2023, pada 

pukul 10.00 – 10. 30  WIB bertempat di ruang guru. 
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No.  Tanggal  Kegiatan  

1. 6 Desember 2022  Pengajuan surat izinipenelitian  

2. 18 Desember 2022 Menyerahkan surat izin penelitian  

3. 26 Desember 2022 Penelitian awal  

4. 15 januarai 2023 Wawancaraadengan informan 1  

Wawancaraadengan informan 2 

Wawancaraadengan informan 3 

Wawancaraadengan informan 4 

Wawancaraadengan informan 5 

5 25 Januari 2023 Wawancaraadengan Informan 1 

Wawancaraadengan informan 2 

Wawancaraadengan informan 3 

Wawancaraadengan informan 4 

Wawancaraadengan informan 5 

6 07 februari 2023 Wawancara dengan informan 1 

Wawancar dengan informan 2 

Wawancara dengan informan 3 

Wawancara dengan informan 4 

Wawancara dengan informan 5 
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Tabel  jadwal Kegiatan Penelitian   

 

 

B. TEMUAN PENELITIAN  

Temuan penelitian adalah jawaban dari fokus penelitian dengan penjabaran 

data yang diperoleh dalam penelitian yang melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi  di SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik. 

1. Manajemen pengembangan kurikulum darurat   

Dengan adanya surat edaran yang diturunkan oleh kemendikbud ( 

keputusan kemendikbud RI Nomor 719/P/2020 tentang pedoman 

pelaksanaan pada satuan pendidikam dalam kondisi khusus ) pembalajarn 

dimasa darurat atau ( kondisi khusus) mengenai isi kurikulum darurat 

secaraasubtansi tidak berubah hanya KI dan KD yang lebih disederhanakan 

7 18 februari 2023 Wawancaraadengan informan 1 

Wawancaraadengan informan 2 

Wawancaraadengan informan 3 

Wawancaraadengan informan 4 

Wawancaraadengan informan 5 

8 25 februari 2023 Wawancaraadengan informan 1 

Wawancaraadengan informan 2 

Wawancaraadengan informan 3 

Wawancaraadengan informan 4 

Wawancaraadengan informan 5 
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sehingga guru dapat memilih bebas KI dan KD yang sesuai dengan kondisi 

yang terdapat di lapangan.56 

Pengembangan kurikulum darurat dalam kondisi darurat merupakan 

hal hal yang terpenting guna memajukan suatu bangsa untuk menghindari 

loose generation karena kondisiidarurat maka perlu dikembangkan 

kurikulum darurat. kurikulum darurat yang disiapkan kemntrian 

pendidikan dan kebudayaan ( kemendikbud ) adalah penyedarhanaan dari 

kurikulum nasional.57 Hal ini sesuai dengan pernyataan H,kepala sekolah 

SMP Darussalam1 Cerme Gresik  sebagai berikut: 

“ kurikulum darurat merupakan penyederhanaan kurikulum karena 

kondisi  yang tidak memungkinkan untuk berjalan dengan normal 

sehingga harus banyak ide bagaimana pembelajaran harus tetap dilakukan 

dan pendidikan anak anak dapat terpenuhi ” (L.W.H.MPKD./15-02-2023) 

Hal ini selaras juga disampaikan oleh  Z (waka kurikulum) sebagai berikut:  

“kalau menurut saya kurikulum darurat merupakan pengurangan 

dalam kurikulum karena kondisi yang tidak normal seperti contoh di 

kurikulum nasional KD nya ada empat ya harus terpenuhi empat tersebut 

kalau di kurikulum darurat KD nya di kurangi / disederhanakan menjadi 

dua atau satu, karena melihat kondisi yang tidak memungkinkan untuk 

seperti pembelajaran yang normal”  ( L.W.Z.MKPD./15-01-2022.)  

Hal ini juga selaras dengan yang disampaikan oleh bapak R ( guru ) sebagai berikut: 

“kalau menurut saya kurikulum darurat adalah kurikulum 

kurikulum yang di paksakan untuk dilaksanakan dikarenakan keadaan 

                                                             
56 Adliroh, disrupsi proses kegiatan belajar pendidikan jasmani dan kesehatan ditengah pandemic 

covid -19 (jawatengah : CV. Zt corpora 2022) 88 
57 Irma yulianta ,menyiapkan satuan paud dalam kondisi darurat ( madiun : CV bayfa cendekia 

Indonesia, 2021)  
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pada waktu itu tidak memungkinkan untuk melaksanakan pembelajaran 

secara normal” ( L.W.R.MKPD./15-01-2023.)    

Hal itu juga selaras dengan yang disampaikan oleh pak HR ( tata usaha ) sebagai 

berikut :  

“ kurikulum darurat yang saya fahami adalah penyederhanaan kurikulum 

karena darurat covid 19 yang tidak memungkinkan untuk melakukan 

pembelajaran secara normal “  ( L.W.HR.MKPD./12-01-2023.) 

Hal itu selaras dengan yang dijelaskan oleh AMR (siswa kelas x ) sebagai berikut:  

“ kurikulum darurat yaitu kurikulum yang dilaksanakan sebagai penganti  

dari kurikulum sebelum nya karena kondisi darurat 

( L.W.AMR.MKPD./15-01-2023.) 

Dari hasil wawancara dengan H, Z, R, HR, dan ARM peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa kurikulum darurat merupakan penyederhanaan kurikulum dari kurikulum 

nasional menjadi kurikulum darurat karena kondisi yang tidak memungkinkan 

untuk melakukan yang secara normal. Dan kurikulum darurat dilakukan agar 

terpenuhinya pendidikan kepada anak.  

Dalam kondisi darurat Covid 19 SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik menerapkan 

kurikulum darurat sejak di turunkan nya surat edaran dari kemendikbud dengan 

melaksanakan pembelajaran jauh dan kurikulum yang sesuai dengan kondisi yang 

ada. Hal ini disampaikan oleh H, kepala sekolah SMP YPI Darussalam 1Cerme 

Gresik sebagai berikut: 
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“ kurikulum darurat dilakukan karena ada surat edaran keluar dari 

kemendikubud lalu yayasan memutuskan kurikulum darurat dilakukan 

agar pembelajaran bisa terlaksanakan kurikulum di laksanakan kurang 

lebih 2 tahun” (L.W.H.MPKD./15-01-2023) 

Hal itu sama halnya yang di sampaikan z (waka kurikulum) sebagai berikut:  

    “adanya surat turun dari kemendikbud untuk melakukan pembelajaran 

jarak jauh. Jadi penerapan kurikulum darurat ketika turunya surat edaran 

dari kemendikbud pada bulan Maret 2020 sampai mei 2023”                           

( L.W.Z.MKPD./15-01-2023.)   

Hal tersebut juga selaras dengan pendapat bapak R ( guru ) seperti berikut:  

 “sekolah kami menerapkan kurikulum darurat berjalan saat ada surat 

edaran dari dinas pendidikan sampai era new normal kurang lebih  Maret 

2020 sampai mei 2022.   ( L.W.R.MKPD./15-01-2023.)  ”  

Hal itu selaras dengan penjelasan HR ( tata usaha) sebagai berikut:  

“ kurikulum darurat kami terapkan saat adanya surat turun dari  

pemerintah lalu di putuskan oleh kepala yayasan untuk menggunakan 

kurikulum darurat “.   ( L.W.HR.MKPD./15-01-2023.) 

Hal itu selaras dengan apa yang di jelaskan dengan AMR ( siswa kelas x) sebagai 

berikut :  
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“ di sekolahan kita menerapkan kurikulum darurat dengan melakukan 

pembelajaran jarak jauh karena adanya perubahan kurikulum karena kondisi 

darurar” ( L.W.AMR.MKPD./15-01-2023.)           

Dari hasil wawancara dengan H,Z,R,HR, dan AMR  peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa sekolah SMP YPI Darusallam 1 Cerme Gresik menerapkan kurikulum 

darurat dikarenakan kondisi yang tidak normal dan sejak keluarnya surat edaran 

dari kemendikbud SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik mengunakan kurikulum 

darurat yang dimulai Maret 2020 sampai mei 2022.  

Pembelajaran di sekolahan kami ketika kondisi darurat  mengunakan pembelajaran 

jarak jauh/ pjj. Hal ini diungkapkan oleh H, kepalah sekolah SMP YPI Darussalam 

1 Cerme Gresik sebagai berikut:  

“  ketika kondisi pandemic covid 19 kemaren penerapan kurikulum darurat 

kami dengan melaksanakan pembelajarani secara online melalui whatsup 

dan zoom meating untuk penyampaian materi dan adanya keterbatasan 

waktu dalam penyampaian materi hanya 3 jam ” (L.W.H.MPKD./15-01-

2023) 

Hal itu seleras dengan yang disampaikan oleh Z ( waka kurikulum ) sebagai berikut:  

“ penerapan kurikulum darurat ketika pandemic kemarin dengan media  

pembelajaran yang kami gunakan mengunakan wa dan zoom tetapi 

selama pembelajaran via wa dan zoom sangat kurang kondusif akhirnya 

kita menyelingi pembelajaran di kelompokan perdaerah dan di 

laksanakan di salah satu rumah murid daerah tersebut dan dilaksanakan 

pembelajaran di rumah tersebut, contoh di hari senin pembelajaran 

dilakukan online zoom atau whatsup  di hari selasa pembelajaran 

dikelompokan perdaerah, pembelajaran dilakukan penyelingan sampai 

hari aktif sekolah.”  (L.W.Z.MPKD./15-01-2023) 

Hal itu selaras juga di samapaikan oleh bapak R ( guru) seperti berikut:  

“ penerapan kurikulm darurat dengan adanya pembelajaran yang 

dilaksanakan fuul daring via online by wa sama zoom, akan tetapi ketika 
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pembelajaran tidak kondusif maka pembelajaran di buat closter atau 

pembelajaran perdaerah, akan tetapi pembelajaran tetap berdurasi 3 jam 

sesuai atauran dari pemerintah”  (L.W.R.MPKD./15-01-2023) 

Hal itu selaras dengan yang dijelaskan oleh bapah HR ( tata usaha) sebagai berikut:  

 “ penerapan kurikulum darurat kami dengan melaksanakan pembelajaran 

jarak jauh dengan menggunakan smartphome untuk media diskusi proses 

pembelajaran dan jam pelajaran hanya di beri waktu 3 jam”   

(L.W.HR.MPKD./15-01-2023) 

Hal itu selaras dengan yang di jelaskan oleh AMR (siswa kelas x) sebagai berikut:  

 “ kalau menurut saya penerapan kurikulum darurat itu yang saya rasakan 

itu mbg pembelajaran yang di lakukan itu secara online dan pembelajaran 

nyan singkat” (L.W.HR.MPKD./15-01-2023) 

Dari hasil wawancara dengan H,Z,R,HR, dan AMR peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa penerapan kurikulum yang di lakukan dengan melaksanakan  pembelajaran 

secara daring dengan menggunakan media pembelajaran whatsup, zoom dan 

pembelajaran dikelompokan secara perdaerah jika di era new normal dan adanya 

keterbatasan waktu dalam penyampaian materi yaitu ada 3 jam . 

Pengembangan kurikulum darurat dalam kondisi darurat merupakan hal hal yang 

terpenting guna memajukan suatu bangsa untuk menghindariiloose generation 

karena kondisiidarurat makaaperlu dikembangkan kurikulum darurat. kurikulum 

darurat yang disiapkan kemntrian pendidikan dan kebudayaan ( kemendikbud ) 
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adalah penyedarhanaan dari kurikulum nasional58 sekolahan kami mengalami 

pengembangan kurikulum sesuai dengan kondisi yang ada. Hal ini selaras dengan 

yang disampaikan oleh H, kepalah sekolah SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik. 

Sebagai berikut:  

 “ kurikulum yang kami gunakan sebelum adanya kondisi darurat itu kami 

mengunakan kurikulum 2013, ketika keadaan kondisi pandemic kemaren 

yayasan memutuskan untuk mengembangkan kurikulum menjadi 

kurikulum darurat,dan sekarang kami  mengunakan kurikulum mandiri” 

(L.W.H.MPKD./25-01-2023) 

Selaras juga yang disampaikan oleh Z (waka kurikulum ) sebagai berikut :  

 “ ketika kondisi darurat kemaren kami menerapkan kurikulum darurat 

dan sebelum pandemic sekolahan kami menggunakan kurikulum 2013 

dan setelah pandemic kami kembali menggunakan kurikulum 2013, dan 

proses berkembang menjadi kurikulum mandiri ya bisa di bilang fifti fifti 

mbg” (L.W.Z.MPKD./25-01-2023) 

Begitupun juga yang disampaikan oleh bapak R ( guru) sebagai berikut :  

 “ jadi dalam kondisi darurat kemaren kami menggunakan kurikulum 

darurat yang awal nya di sekolahan kami menggunakan kurikulum 2013 

dan setalah era new normal kami menggunakan kembali kurikulum 2013 

dan sekarang kita lagi persiapan perkembangan kurikulum mandiri” 

(L.W.R.MPKD./25-01-2023) 

Hal itu selaras dengan apa yang dijelaskan oleh bapak HR ( tata usaha) sebagai 

berikut:  

“ perkembangan kurikulum di sekolahan ini itu pertama kurikulum yang 

kami gunakan itu menggunakan kurikulum 13,terus adanya pandemic covid 

-19 kemaren kurikulum kami berkembang atau berubah menjadi kurikulum 

darurat, setelah di rasa pandemic ini sudah masuk arah normal lagi 

insyaallah kurikulum sekolah kami ada perkembangan kurikulum menjadi 

kurikulum merdeka mandiri” (L.W.HR.MPKD./25-01-2023) 

                                                             
58Irma yulianta ,menyiapkan satuan paud dalam kondisi darurat ( madiun : CV bayfa cendekia 

Indonesia, 2021)   
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Hal itu selaras dengan pernyataan oleh ARM ( siswa kelas X) sebagai berikut: 

“ yang saya rasakan dalam perkembangan kurikulum di sekolah kami itu 

mbg yang awalnya mengguanakan kurikulum 2013 terus dalam kondisi 

darurat covid-19 kemaren ada perubahan menjadi kurikulum darurat” 

(L.W.ARM.MPKD./25-01-2023) 

Dari hasil wawancara dengan H,Z,R,HR, dan AMR peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa pengembangan kurikulum di SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik sebelum 

pandemic covid 19 mengunakan kurikulum 2013, ketika dalam kondisi darurat 

mengunakan kurikulum darurat, karena kondisiiyang tidak memungkinkan untuk 

mengunakan kurikulum yang tetap, akan tetapi pembelajaran new normal ini SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme Gresik mengunakan kurikulum 2013, dan berkembang 

ke kurikulum mandiri.  

Ketika kondisi darurat kemarendi sekolahan kami menggunakan kurikulum darurat  

karena kondisi yang darurat Hal ini diungkapkan oleh H, kepalah sekolah SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme Gresik sebagai berikut: 

“ karena kondisi yang tidak normal maka pelu di lakukan nya kurikulum     

darurat agar proses pembelajaran tetap berjalan dan anak anak ada 

aktivitas belajarnya walaupun proses pembelajaran tidak seperti 

sediakala” ( L.W.H.MPKD./25-01-2023) 

Hal itu sama halnya yang di sampaikan Z (waka kurikulum) sebagai berikut: 

“ kalau misal kita tetap menggunakan kurikulum 2013 jelas tidak sampai 

mbag maka dari itu kami menerapakan kurikulum darurat karena kondisi 
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yang tidak memungkinkannya pembelajaran di lakukan secara normal dan 

anak anak tetap ada proses pembelajaran nya “  ( L.W.Z.MKPD./25-01-

2023) 

Hal itu selaras dengan dengan pendapat bapak R (Guru) sebagai berikut :  

“ karena faktor kondisi yang bahaya penularan covid 19 atau kondisi darurat 

jadi kepala yayasan kami memutuskan untuk menggunakan kurikulum 

darurat di karenakan kondisi darurat penyebaran covid 19 dan anak anak 

tetap ada pembelajaran walaupun di lakukan secara online  

( L.W.R.MKPD./25-01-2023)  

 Hal itu selaras dengan penjelasan bapak HR ( tata usaha ) sebagai berikut :  

“ kami menerapkan kurikulum darurat agar anak anak tetap mendapatkan 

pendidikan dari sekolahan atau materi pembelajaran selain itu jika kita 

memaksakan untuk menggunakan kurikulum 2013 tidak bisa karena kondisi 

nya yang tidak normal.” ( L.W.HR.MKPD./25-01-2023)  

Hal itu selaras dengan pendapat AMR ( siswa kelas x) sebagai berikut :  

“ sepaham saya kenapa kok menggunakan kurikulum darurat itu karena 

kondisi yang tidak boleh untuk pembelajaran bertatap muka”  ( 

L.W.AMR.MKPD./25-01-2023) 

Dari hasil wawancara dengan H,Z,R,HR, dan AMR peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa penerapan kurikulum darurat dilaksanakan karena kondisi yang tidak 

memungkinkannya dilakukan pembelajaran secara offline / tatap muka di 

karenakan kondisi darurat pandemic covid -19, dengan melaksanakan pembelajaran 

secara online bisa memutus penyebaran covid 19. 
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pelaksanaan pjj (pembelajaran jarak jauh) pada masa darurat bertujuannuntuk 

terpenuhinya hak siswa atas layanan pendidikan di masa  darurat covid-19 

Melindungiiwarga satuan pendidikan dariidampak negatif  covid-19, Mencegah 

penyebaran covid-19 di satuan pendidikan , perawatan psikosial untuk 

pendidik,siswa  atau wali. Hal ini selaras dengan yang disampaikan oleh H, kepalah 

sekolah SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik. Sebagai berikut:  

“ tujuan nya kami menerapkan kurikulum darurat ya salah satunya mbg ya 

agar tetap adanya aktivitas belajar anak, memutus penyebaran covid-19, 

dengan anak anak melakukan pembalajaran jarak jauh itu juga melindungi 

anak anak dari dampaknya negatif covid-19”  (L.W.H.MPKD./25.01.2023) 

Hal itu selaras dengan pendapat ibu Z (waka kurikulum) sebagai berikut :  

“ tujuan penerapan kurikulum darurat agar standar ikm yang kami tetapkan 

bisa terpenuhi dengan adanya pembelajaran, selain itu kami menghargai 

surat keputusan menkes untuk stop penyebaran covid 19, dan melindungi 

siswa dari virus covid-19” (L.W.Z.MPKD./25.01.2023) 

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan bapak R ( guru) sebagai berikut :  

“ penerapan kurikulum darurat dengan tujuan agar selama pandemic ini 

anak anak tidak tidur2 tok atau tidak ada kegiatan yang berbau pendidikan 

maka dari itu kami menggunakan pembelajaran jarak jauh, selain itu sekolah 

kami juga menyetop penularan covid 19 agar siswa terlindung dari wabah 

covid-19” (L.W.R.MPKD./25.01.2023) 

Hal itu selaras dengan penjelasan dari dari bapak HR ( tata usaha) sebagai berikut:  

“ tidak lain tujuan kami untuk menerapkan kurikulum darurat bertujuan agar 

instansi pendidikan dapat menyegah penyebaran virus corona, selain itu 

siswa juga dapat terlindungi dari virus corona, akan tetapi tujuan yang 
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paling utama yaitu adanya proses pembelajaran pada masa darurat agar 

siswa tetap mendapatkan materi walaupun dalam keadaan genting atau 

keadaan yang tidak normal” (L.W.HR.MPKD./25.01.2023)  

Hal itu sesuai dengan penjelasan dari AMR ( siswa kelas x) sebagai berikut:  

“ menurut saya ya mbg tujuan nya sekolahan menerapkan kurikulum 

darurat itu agar warga sekolah terhindar dari penularan virus covid-19” 

(L.W.AMR.MPKD./25.01.2023)   

Dari hasil wawancara dengan H,Z,R,HR, dan AMR peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa penerapan kurikulum darurat bertujuan untuk tetap terpenuhnya hak 

pendidikan anak anak selain itu untuk menyegah penyebaran covid- 19 dan 

melindungi semua warga sekolah dari positif covid-19. 

Dari hasil observasi yang di dapat dilapangan bahwa pengembangan kurikulum 

darurat digunakan ketika kondisi darurat pandemic covid 19  dibuktikan adanya 

surat pemberitahuan dari pemerintah untuk melakukan pembalajaran secara daring.  

Adapun hasil dokumentasi terkait pemberlakuan nya kurikulum darurat ini 

didapatkan dari hasil wawancara dengan bukti fisik dokumentasi surat keputusan 

yayasan untuk menggunakan kurikulum darurat ketika kondisi darurat :  
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Berdasarkan analisis diatas, peneliti dapat menginterprestasikan bahwa kurikulum 

darurat adalah penyederhanaan kurikulum dari kurikulum nasional menjadi 

kurikulum darurat karena kondisi yang  tidak memungkinkan untuk melakukan 

secara normal. Diketaui pelaksanaan kurikulum darurat ini pembelajaran di lakukan 

secara online atau pembelajaran jarak jauh, agar peserta didik tetap mendapatkan 

pendidikan walaupun dalam keadaan darurat pandemic covid 19. SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme Gresik telah melakukan pengembangan kurikulum / 

perubahan kurikulum yang awal nya menggunakan kurikulum 2013 menjadi 

kurikulum darurat dalam keadaan darurat covid 19. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa perubahan kurikulum yang 

diputuskan oleh pihak yayasan dengan melakukan rapat dengan guru, perubahan 

kurikulum menjadi kurikulum darurat karena adanya pandemic covid 19 yang 

dimana pemerintah meluarkan kebijakan untuk melakukan pembelajaran jarak jauh 

untuk memutus rantai penyebaran covid- 19, dan tidak memungkinkanya 

menggunakan kurikulum 2013 seperti sediakala dalam kondisi darurat. 

2. Peningkatan mutu pembelajaran Di SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik 

peningkatan mutu pembelajaran adalah syarat pertama dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran dan menghasilkan mutu lulusan yang unggul 59 peningkatann 

mutu pembelajaran harus diarahkan pada peningkatan sumber daya manusia 

Indonesia untuk menghasilkan lulusan dengan kualitas terbaik sesuai dengan 

                                                             
59 Hanifah, IMPLEMENTASI KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL KEPALA SEKOLAH 

DALAM MENINGKATKAN MUTU PEMBELAJARAN, 1st ed. (Malang: CV. Literasi Nusantara 

Abadi, 2022). 
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kompetensi yang di butuhkan masyarakat saat ini. baik secara keilmuan (akademik) 

maupun kepribadian (karakter) yang melalui proses pendidikan dan pembelajaran 

yang berkesinambungan dan terarah. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi secara langsung yang dilakukan 

peneliti secara mendalam dapat peneliti simpulkan bahwa mutu pembelajaran 

adalah kualitas dalam pembelajaran bagaimana proses guru menyampaikan 

pembelajaran. agar mendapatkan output yang bagus, output yang bagus dapat 

dilihat dari proses pembelajaran.  hal ini selaras dengan pernyataan H selaku 

kepalah sekolah SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik sebgai berikut :  

“ kalau berbicara tentang mutu itu kan mengenai kualitas ya mbg paling 

tidak mutu pembelajaran  di sekolahan ini  memeliki lulusan siswa yang  

bisa faham betul apa yang kita sampaikan  jadi ketika di dunia luar mereka 

bisa menerapkan apa yang didapatkan ketika dalam proses pembelajaran. 

Sehingga yang  diberikan bisa optimal Lah dari sini kita sudah bisa melihat 

jika outputnya yang dihasilkan bagus maka mutu pembelajaran juga bagus” 

(L.W.H.MPKD./07-02-2023)  

Selaras juga apa yang disampaikan oleh ibu Z selaku (waka kurikulum) sebagai 

berikut:  

 “ kalau menurut saya mutu pembelajaran adalah cara guru memotivasi siswa 

untuk bisa seperti contoh di sekolah kami standar ikm nya kan 75 jika ada 

siswa presentasi nya kurang dari standar ikm kita harus memaksakan 

nyampai 75 persen apapun yang terjadi agar mutu dalam pembelajaranya 

bagus.  mutu pembelajaran dapat dilihat dari outputnya jika outputnya bagus 

maka mutu pembelajarn nya juga bagus, ketika outputnya nyampai sesuai 

standar ikm saya mengagapnya sudah bagus,output yang bagus dapat di 

lihat dari proses pembelajaranya yang disampaikan guru ke siswa dan 

bagaimana guru bisa menyampaikan materi ke siswa ny dan bisa di terima” 

(L.W.Z.MPKD./07-02-2023) 

Hal itu selaras dengan apa yang jelskan oleh bapak R selaku (guru) sebagai berikut:   

 “ mutu pembelajaran merupakan kualitas dalam pembelajaran lah di sini 

jelas guru merupakan sumber utama dalam mutu pembalajaran karena 

guru berinteraksi secara langsung kepada murid jadi mutu pembelajaran di 

kaitkan dengan guru. Siswa bisa menerima materi dari guru dan bisa di 

tangkap oleh siswa itu bisa mendapatkan mutu pembelajaran yang baik 
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seperti contoh : dalam pelajaran aqidah guru menyampaikan siswa untuk 

mempunyai adab atau berakhlak baik. Kalau materi tersampaikan ke siswa 

dan diterima oleh siswa dan di implementasikannya sudah jelas output nya 

sudah bagus” (L.W.R.MPKD./07-02-2023)  

Hal itu selaras dengan penjelasan bapak HR ( tata usaha) sebagai berikut :  

“ yang saya pahami tentang mutu pembelajaran itu mutu dalam pembeajaran 

atau bisa disebut kualitas dalam pembelajaran ya mbg bearti dalam artian 

bagaimana guru yang bisa mengupgrade atau memperbaiki mutu dalam 

pembelajaran karena guru yang berkomunikasi langsung dengan siswa 

(L.W.HR.MPKD./07-02-2023)  ” 

Hal itu selaras dengan pernyataan AMR (siswa kelas x) sebagai berikut :  

“ mutu pembelajaran setau saya suatu proses yang terus menerus dilakukan 

peningkatan, agar menghasilkan lulusan siswa atau output yang bagus”  

(L.W.AMR.MPKD./07-02-2023 

Dari hasil wawancara dengan H,Z,R,HR,dan AMR peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa mutu pembelajaran adalah kualitas dalam pembelajarann, bagaimana guru 

dapat memahamkan materi yang di berikan ke siswa nya dan di implementasikan 

maka terdapat output yang bagus. Output yang bagus dapat di lihat dalam proses 

pembelajaran.  

Menurut Isjoni, "Peningkatan mutu pembelajaran mutlak dilakukan oleh guru, hal 

ini berdampak pada mutu pendidikan nasional." Mutu pendidikan nasional menjadi 

sorotan berbagaiipihak. Tetapi kami yakin  tidak sedikitpun terlintas dibenak guru 

untuk tidak berusaha dalam  meningkatkan mutuupembelajarannya.60 

                                                             
60 Solikah, STRATEGI PENINGKATAN MUTU PEMBELAJARAN PADA SEKOLAH 

UNGGULAN : STUDI MULTI SITUS DI MI DARUL MUTA’ALIMIN PATIANROWO NGANJUK, 

MI MUHAMMADIYAH 1 PARE DAN SD KATOLIK FRATERAN 1 KOTA KEDIRI. 
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasiilangsung yang dilakukan peneliti 

secaraamendalam dapat peneliti simpulkan bahwa cara peningkatkan mutu 

pembelajaran dapat dilihat dari guru dalam proses pembelajaran. hal ini selaras 

dengan pernyataan bapak H selaku kepalah sekolah SMPyYPI Darussalam 1 Cerme 

Gresik sebagai berikut:  

 “ untuk meningkatkan mutu pembelajaran guru harus memiliki jiwa yang 

kreatifitas yang tinggi dalam proses pembelajaran. peningkatan mutu 

pembelajaran juga dapat kita lakukan dengan  penanaman karakter oleh guru 

untuk siswa jadi seperti contoh pembiasaan hal positif  sholat dhuhah, ikrar, 

pembacaan doa, dan hadis, kultum dan pembinaan olempiade jadi harapan 

mutu yang ada nanti membuahkan prestasi dengan peningkatan karakter”. 

(L.W.H.MPKD./07-02-2023) 

Hal itupun selaras dengan pendapat ibu Z selaku ( waka kurikulum) sebagai berikut:  

 “ peningkatan mutu pembelajaran memotivasi guru untuk menyiapkan 

materi atau memberi materi dengan cara yang unik agar siswa dalam proses 

pembelajaran bisa nyaman dan senang, guru juga membiasakan untuk siswa 

mengikuti doa pagi sholat dhuhah kultum dll diharap dengan adanya 

beberapa kegiatan positif bisa menghasilkan mutu yang baik” 

(L.W.Z.MPKD./07-02-2023) 

Hal itupun selaras dengan penjelasan bapak R (guru) sebagai berikut: 

 “meningkatkan mutu dalam pembelajaran guru lah yang berperan besar  

guru di tuntut kreatif dalam menyampaikan materi dan berbagai model 

pembelajaran contoh dengan adanya praktek,audio visual, atau dll. kalau 

kita menerangkan saja atau guru yang menjelaskan saja kemungkinan besar  

murid tidak aktif. Dengan pembelajaran yang berbeda dan keminatan siswa 

dalam proses pembelajaran maka mutu dalam pembelajaran nya bisa di 

bilang bagus, selain dalam proses pembelajaran peningkatan mutu juga bisa 

di dapatkan dengan menanmkan karakter yang baik atau kegiatan positif 

“(L.W.R.MPKD./07-02-2023) 

Hal itu selaras dengan penjelasan bapak HR ( tata usaha) sebagai berikut:  

 “ cara meningkatkan mutu pembelajaran itu dimana guru di tuntut untuk 

sekreatif mungkin untuk proses pembelajaran dan terus memotivasi siswa 

agar semangat dalam kegiatan proses belajar mengajar, siswa akan 

semangat dalam proses pembelajaran karena menarik dengan penjelasan apa 

yang disampaikan oleh guru maka dari itu guru di tuntut untuk sekreatif 
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mungkin agar terciptanya proses pembelajaran yang menyenangkan” 

(L.W.RH.MPKD./07-02-2023) 

 

Hal itu selaras dengan penjelasan AMR (siswa kelas x) sebagai berikut:  

 “ kalau menurut pemahaman saya mbag gini cara meningkatkan mutu 

pembelajaran itu siswa dituntut untuk paham materi yang diberikan kan 

kalau siswa nya paham maka output nya juga akan baik “  

(L.W.AMR.MPKD./25-02-2023) 

Dari hasil wawancara H,Z,R,HR,dan ARM dapat disimpulkan bahwa cara 

meningkatkan mutu pembelajaran di SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik adalah 

guru yang berperan besar dan dituntut untuk kreatif dalam proses pembelajaran. 

selain dalam proses pembelajaran cara meningkatkan mutu pembalajaran dapat 

dilakukan dengan pembiasaan hal positif.: 

Mutu pembelajaran dapat dilihat dariiprestasi belajar siswa. Beberapa faktor harus 

diperhatikan agar pembelajaran ini berhasil, Untuk mencapai mutu pembelajaran 

atau mutu proses belajar mengajar, adaabeberapa faktor yang  mempengaruhi  mutu 

pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dan observasiilangsung yang di 

lakukan peneliti secara mendalam dapat penelitiisimpulkan bahwa faktor yang 

mempengaruih mutu pembelajaran hal ini selaras dengan pernyataan bapak H 

selaku kepalah sekolah SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik sebagai berikut:  

 “ faktor faktor yang mempengaruhi peningkatan mutu pembelajaran yang 

pertama jelas guru ya mbak karena guru adalah dalang dari pengingkatan 

mutu pembelajaran, dan juga didukung juga dengan siswa karena dalam 

proses pembelajaran guru berinteraksi dengan siswa selain itu juga faktor 

sarana prasarana jika sarana prasarana yang di gunakan dalam proses 
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pembelajaran nyaman dan memadai maka proses pembelajaran dapat di 

lakukan dengan nyaman”  (L.W.H.MPKD./07-02-2023) 

Hal itu delaras dengan pendapat bu Z selaku (selaku waka kurikulum) sebagai 

berikut :   

 “ faktor faktor yang mempengaruih peningkatan mutu pembelajaran jelas 

salah satu faktornya guru ya mbg, kembali lagi kayak tadi memotivasi guru 

agar proses pembelajaran dapat diserap anak anak, inovasi cara 

penyampaian pada siswa guru harus agak ngoyo agar cara penyampaian 

pembelajaran tidak membosankan. Dalam proses pembelajaran terjadi 

komunikasi 2 arah yakni guru menyampaikan ke murid murid nya jadi siswa 

juga salah satu faktor yang mempengaruih peningkatan mutu pembelajaran 

selain itu dengan fasilitas yang memadai tentunya membuat murid dan guru 

nyaman dalam proses pembelajaran seperti contoh di kelas kami 

menggunakan ac agar siswa dan guru merasakan nyaman dalam proses 

pembelajaran”. (L.W.Z.MPKD./07-02-2023) 

Hal itu selaras dengan pernyataan bapak R selaku (guru) sebagai berikut:  

 “ kalau menurut saya ya mbg faktor yang sangat mempengaruih jelas guru 

mbg yang selain itu didukung dengan murid yang melakukan proses 

pembelajaran. fasilitas sekolah atau sarpras yang nyaman membuat 

pembelajaran yang nyaman” (L.W.R.MPKD./07-02-2023) 

Hal itu selaras dengan penjelasan bapak HR selaku ( tata usaha) sebagai berikut: 

“ faktor faktor yang mempengaruih dalam peningkatan mutu yang pertama 

adanya sarana prasarana yang memadai dalam melakukan proses 

pembelajaran, selain itu mbak tidak kalah penting yaitu guru itu yang paling 

utama sangat berpengaruh dalam peningkatan mutu dan faktor siswa dalam 

pembelajaran pun  termasuk faktor faktor  yang dapat  mempengaruih 

peningkatan mutu ” (L.W.HR.MPKD./07-02-2023) 

Hal itu selaras dengan pernyataan AMR ( siswa kelas x) sebagai berikut:  
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“ setau saya saja ya mbg untuk faktor yang mempengaruih peningkatan 

mutu pembelajaran itu dimana proses pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru dan siswa “(L.W.HR.MPKD./07-02-2023) 

Dari hasil wawancara H,Z,R,HR dan AMR dapat disimpulkan bahwa faktor faktor 

yang mempengaruih peningkatan mutu pembelajaran yang pertama adalah guru dan 

fakror siswa yang melakukan proses pembelajaran dan faktor sarana prasarana. 

Mutu pembelajaran di sekolahan kami akan kami peningkatan secara terus menerus 

Hal ini diungkapkan oleh H, kepalah sekolah SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik 

sebagai berikut :  

“ yang saya upayakan untuk mutu pembelajaran adalah agar terus menerus 

kami mengupgrade peningkatan mutu pembelajaran agar siswa 

mendapatkan pembelajaran yang berkualitas” (L.W.H.MPKD./07-02-2023) 

Hal itupun selaras dengan penjelasan ibu Z ( waka kurikulum) sebagai berikut:  

“ mutu pembelajaran di sekolahan kami itu tidak bisa dibilang bagus banget 

dan juga tidak bisa dibilang kurang karena itu kami guru mengupayakan 

akan mutu pembelajaran yang bagus mbak” (L.W.Z.MKPD./07-02-2023) 

Hal itu selaras dengan penjelasan bapak R selaku ( guru) sebagai berikut:  

“ mutu pembelajaran di sekolahan ini akan selalu diupayakan adanya 

peningkatan mbg soal nya untuk mendapatkan yang sempurna itu tidak ada 

kata puas maka dari itu kami selalu mengupayakan hal tersebut menjadikan 

mutu pembelajaran di sekolah kami terbaik (L.W.R.MKPD./07-02-2023) 
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Hal itupun selaras dengan apa yang pernyataan bapak HR ( tata usaha) sebagai 

berikut:  

“ mengenai mutu pembelajaran di sekolah kami yang saya rasakan belum 

bisa di bilang puas karena jika saya bilang puas sudah mentok sampai situ 

saja maka dari itu kita harus terus menerus mengupayakan untuk mutu 

pembelajaran di sekolah kami itu mutu pembelajaran yang tidak bisa di 

bilang kurang” (L.W.HR.MKPD./07-02-2023) 

Hal itu selaras dengan penjelasan AMR (siswa kelas x) sebagai berikut :  

“ kalau menerutku ya mbg sudah bisa di bilang bagus si untuk mutu 

pembelajaran nya “(L.W.AMR.MKPD./07-0 2-2023) 

Dari hasil wawancara H,Z,R,HR dan AMR dapat disimpulkan bahwa mutu 

pembelajaran di SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik akan terus di upayakan 

terbaik dan terus mengupgrade untuk menjadi mutu pembelajaran yang berkualitas. 

Ada beberapa yang harus dilakukan guru agar pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal Hal ini diungkapkan oleh H, kepalah sekolah SMP YPI Darussalam 1 

Cerme Gresik sebagai berikut:  

“ dengan membuat suasana belajar dengan nyaman,memotivasi siswa agar 

terus antusias dalam pembelajaran, dan menerapkan pembelajaran yang 

koperatif, dan perhtian yang khusus ke peserta didik agar bener benar 

memahami apa yang telah di sampaikan oleh kami”                

(L.W.H.MPKD./07-02-2023) 

Hal itu selaras dengan pernyataan ibu Z (waka kurikulum)  

“ kalau pembelajaran yang optimal dalam masa pandemic itu agak susah, 

karena untuk mengkontrol anak anak itu kalau dalam pembelajaran online 

itu agak susah, akan tetapi kami mengusahakan proses pembelajaran dapat 

terlaksana dengan optimal itu kami membuat pembelajran yang menarik 

dengan adanya game atau kuis, mengadakan ujian praktek untuk menjadi 

tolak ukur pemahaman siswa, selain itu saya tiap hari kalau ngajar itu akan 

saya adakan pembelajaran yang unik atau menyenangkan 

“(L.W.Z.MPKD./07-02-2023) 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

102 
 

 
 

Hal itu selaras dengan pernyataan bapak R ( guru) sebagai berikut:  

“ kalau versi saya untuk mengoptimalkan pembelajaran saya dalam 

penyampaian materi saya buat ternyaman nya anak anak dengan melihat 

kondisi anak setelah meamaparkan materi akan saya adakan diskusi siswa 

terkait materi yang saya berikan, la dengan adanya diskusi ini akhirnya 

murid yang malas jadi ad semangat belajar agar bisa menjawab pertanyaan 

yang saya berikan, saya tidak hanya memberikan materi begitu saja 

terkadang saya selipkan dengan beberapa game soal mengenai materi yang 

saya sampaikan ““(L.W.R.MPKD./07-02-2023) 

Hal itu selaras dengan penjelasan bapak HR ( tata usaha ) sebagai berikut:  

 “ agar pembelajaran bisa optimal guru harus aktif atau cerewet dalam proses 

pembelajaran, untuk menciptakan kelas yang aktif, selain itu pembelajaran itu guru 

jangan selalu yang menerangkan terus memberi soal , sekreatif mungkin guru dalam 

menyampaikan materi yang akan di sampaikan agar siswa tidak terasa menjadi 

bosan, dan guru terus mengpush siswa untuk selalu bisa dan paham apa yang telah 

di sampaikan” (L.W.HR.MPKD./07-02-2023) 

AMR( siswa kelas x ) berpenapat sebagai berikut :  

“ kalau unyuk cara nya guru mrngoptimalkan pembelajaran saya kurang 

tahu bagaimana nya mbak tapi saya suka ketika proses pembelajaran yang 

disampaikan tidak monoto” (L.W.AMR.MPKD./07-02-2023) 

Dari hasil wawancara H,Z,R,HR dan AMR dapat disimpulkan bahwa Ada beberapa 

yang harus dilakukan guru agar pembelajaran dapat tercapai secara optimal , guru 

harus menciptakan proses pembelajaran yang aktif asyik dan mudah dipahami sama 

peserta didik, guru harus terus menerus mengpush semangat siswa dalam kegiatan 

proses belajar mengajar, guru harus terus memotivasi siswa agar semangat dalam 

melakukan proses pembelajaran” 

Mutu pembelajaran sangat mempengarui dalam output lembaga, jika mutu 

pembelajaran yang didapatkan peserta didik itu bagus maka output lembaga juga 

ikut bagus. Output yang baik selaras dengan kualitas pembelajaran yang baik, hal 
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ini berkaitan dengan guru dimana dalam proses pembelajaran guru menjadi sorotan 

peserta didik, selain itu guru menjadi sorotan utama dalam pemahaman 

pembelajaran peserta didik.  

Berdasarkan hasil observasiilangsung yang dilakukan penelitiisecara mendalam 

dapat peneliti simpulkan bahwa peningkatan mutu pembelajaran dapat kita lihat 

dari pemahaman yang diperoleh siswa, jika siswa dalam proses belajar mengajar 

dapat menerima dengan baik dan diimplementasikan dengan baik maka output 

sudah jelas baik. Dalam pemahaman dan implemntasi peserta didik yang baik 

terdapat guru yang memaksimalkan agar proses pembelajaran dapat tersampaikan 

dengaan nyaman dan senang oleh peserta didik.  

, bedasarkan hasil dokumentasi yang didapat oleh peneliti , dalam proses 

pembelajaran guru sangat berpengaruh besar dalam pemahaman ke peserta didik, 

salasatunya dengan tetap adanya pembelajaran secara online ketika dalam kondisi 

darurat (covid 19) adalah salahsatu upaya guru dalam peningkatan mutu 

pembelajaran, guru tetap mengusahakan agar pembelajaran tetap ada meskipun 

dalam kondisi darurat, salah satunya pembelajaran dilakukan melalui whatsup yang 

dilakukan oleh bapak R dalam pelajaran pai bersama peserta didik. 
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3. Manajemen pengembangan kurikulum darurat dalam peningkatan mutu 

pembelajaran di SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik. 

Dalam dunia pendidikan pengembangan dan perubahan kurikulum 

merupakan salah satu aspek yang mendukung kemajuan pendidikan. Pelaksanaan 

Pembaharuan kurikulum sangat penting karena kurikulum perlu menyesuaikan 

dengan perkembangan yang ada dan tetap sebagai alat untuk mencapai tujuan, 

pengembangannkurikulum umumnya dimulai dengan perubahan konsepsionallyang 

mendasar dan kemudian perubahan struktural.61 Pelaksanaan kurikulum harus 

memperhatikan usia dan tahap perkembangan satuan pendidikan serta kemampuan 

hasil, pembelajaran dalam kurikulum. Pengembangan kurikulum untuk 

mengimplementasikan kurikulum darurat ini juga mempertimbangkan aspek-aspek 

pendukung dalam implementasinya 

Berdasarkan hasiliwawancara dan observasiilangsung yang di lakukan 

peneliti secara mendalam dapat penelitiisimpulkan bahwa implementasi kurikulum 

darurat untuk meningkatkan mutu pembelajaran adalah dengan tetap melakukan 

pembelajaran daring hal ini selaras dengan pernyataan bapak H selaku kepalah 

sekolah SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik sebagai berikut: 

 “kalau implementasi kurikulum darurat dalam meningkatakan mutu 

pembelajaran yang kita lakukan itu dengan adanya pembelajaran secara 

online karena mengikuti kebijakan pemerintah menggunakan kurikulum 

darurat karena kondisi yang tidak memungkinkan, walau dalam keadaan 

yang tidak normal pembelajarn tetap berjalan akan tetapi dilakukan secara 

daring agar hak pendidikan anak anak tercukupi “ 

                (L.W.H.MPKD./18-02-2023) 

Begitupun selaras dengan pernyataan ibu Z ( waka kurikulum ) sebagai berikut : 

                                                             
61 Lismina, PENGEMBANGAN KURIKULUM DI SEKOLAH DAN PERGURUAN TINGGI. 
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 “ penerapan kurikulum darurat kemaren jelas itu untuk meningkatkan 

mutu pembelajaran, dimana kita mengubah kurikulum 2013 menjadi 

kurikulum darurat agar tetap terlaksana pembelajaran walau dalam 

keadaan darurat “(L.W.Z.MPKD./18-02-2023) 

Hal tersebut selaras dengan penjelasan bapak R (guru) sebagai berikut : 

 “ jadi ketika dalam kondisi darurat kemaren mb kita mengubah kurikulum 

menjadi kurikulum darurat agar mutu pembelajaran tetap ada walaupun 

kami adakan pembelajaran secara online karena sesuai aturan dari 

kemendikbud “(L.W.R.MPKD./18-02-2023)  

Hal tersebut selaras dengan penjelasan bapak HR ( tata usaha) sebagai berikut:  

 “ untuk penerapan kurikulum darurat untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran karena hanya mengambil keputusan itu kita bisa 

mempertahankan mutu pembelajaran kami tetap kami usahakan yang 

terbaik ”  (L.W.HR.MPKD./18-02-2023)”  

Hal itu selaras dengan pernyataan AMR (siswa kelas x) sebagai berikut :  

 “ kalau faham saya si mbg diterapkan kurikulum darurat itu supaya tetap 

ada proses pembelajaran kan kalau ada proses pembelajaran kan otomatis 

mutu pembelajaran bisa meningkat ”  (L.W.AMR.MPKD./25-02-2023)” 

Dari hasil wawancara H,Z,R,HR,dan AMR dapat disimpulkan bahwa implementasi 

kurikulum darurat dalam meningkatkan mutu pembelajaran di sekolahan SMP YPI 

Darussalam dengan tetap adanya pembelajaran akan tetapi dilaksanakan secara 

online,karena sesuai kebijakan pemerintah dalam kurikulum darurat.  
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Perubahan dunia pendidikan di masa darurat Covid-19 sangat  berdampak  

pada dunia pendidikan. Kurikulum Darurat merupakan versi penyederhanaan dari 

kurikulum nasional di masa darurat. dimana kompetensi dasar disetiap mata 

pelajaran dikurangi sehingga fokus pada indikator tertentu untuk mencapaian  tingkat 

pendidikan selanjutnya62  

Berdasarkan hasiliwawancara dan observasiilangsung yang dilakukan 

peneliti secara mendalam dapat penelitiisimpulkan bahwa implementasi kurikulum 

darurat susah untuk meningkatkan mutu pembelajaran adalah  hal ini selaras 

dengan pernyataan bapak H selaku kepalah sekolah SMP YPI Darussalam 1 Cerme 

Gresik sebagai berikut: 

“ saat implementasi kudar sulit untuk meningkatkan mutu pembelajaran 

karena terbentur dengan fasilitas yang tidak semua walimurid mempunyai 

fasilitas penunjang, pemberian materi tidak semaksimal ketika tatap muka 

sehingga penyerapannya pun sangat terbatas” (L.W.H.MPKD./18-02-2023) 

Hal itu selaras yang di sampaikan ibu Z ( waka kurikulum) sebagai berikut:  

“ dalam kondisi terbatas yang seperti kemaren bisa dibilang susah untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran karena untuk membangkitkan siswa 

untuk antusias dalam pembelajaran secara daring itu susah, selain itu 

adanya kendala hp atau kuota dalam media pembelajaranm dan kita 

sebagai guru tidak bisa langsung melihat apakah anak tersebut bener 

bener mengerjakan apa dikerjakan oranglain dalam melaksanakan 

tugasnya” (L.W.Z.MPKD./18-02-2023) 

Hal itu sama dengan apa yang di jelaskan dengan bapak R ( guru sebagai berikut :  

                                                             
62 Susilo Surahman, “KURIKULUM 2013 DARURAT : ANTARA SOLUSI PEMBELAJARAN 

DI MASA PANDEMI DAN PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN,” Jurnal Cakrawala Ilmiah 

1, no. 9 (2022): 9. 
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“ kalau untuk meningkatkan mutu pembelajaran disaat kurikulum darurat  

kemarin jujur agak susah mbak karena apa karena pembelajaran tidak secara 

normal , jam pelajaran pun kita batasi hanya 3 jam sedangkan ketika kondisi 

normal sekolah kita itu fuulday. Terkendalanya fasilitas dalam 

pembelajaran daring karena tidak semua anak mempunyai hp untuk 

mengikuti pembelajaran daring.”   (L.W.R.MPKD./18-02-2023) 

Hal tersebut selaras dengan pernyataan bapak HR (tata usaha) sebagai berikut:  

“susah mbag mengigat kondisi darurat kemaren itu sangat terbatas untuk 

melakuakan apapun” (L.W.HR.MPKD./18-02-2023) 

Hal itu selaras dengan pernyataan AMR ( siswa kelas x) sebagai berikut:  

“ kalau saya kurang tahu si mbag tapi kalau menurut saya si susah mbag 

dalam kondisi darurat kemaren” (L.W.AMR.MPKD./25-02-2023) 

Dari hasil wawancara H,Z,R,HR, dan AMR dapat disimpulkan bahwa untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran dalam kondisi darurat kemaren itu sangat susah 

karena kondisi yang tidak normal dan tidak memungkinkanya pembelajaran di 

lakukan secara normal seperti sediakala.  

pelaksanakan pembelajaran dimasa darurat dilakukan dengan melaksanakan 

pembelajaran jarak jauh, maka membutuhkan  kurikulum yang sesuai dengan 

kondisi yang ada agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi langsung yang di lakukan peneliti 

secara mendalam dapat peneliti simpulkan bahwa perubahan kurikulum pada saat 

pandemic covid 19 kemaren itu berpengaruh dalam mutu pembelajaran   hal ini 

selaras dengan pernyataan bapak H selaku kepalah sekolah SMP YPI Darussalam 

1 Cerme Gresik sebagai berikut: 
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“ pengaruh perubahan kurikulum darurat seperti kemaren menurut saya itu 

ada dampak baik dan buruknya mba dampak baik nya dalam kondisi darurat 

kemaren tetap adanya pembelajaran walaupun kondisi yang genting covid 

19 walaupun di laksanakn secara online akan tetapi dengan adanya 

pembelajaran secara online ini agar mutu pembelajaran dapat tercapai walau 

tidak bisa semaksimal seperti keadaan yang normal. Kalau dampak buruk 

nya mb kan pandemic kemaren kan bukan direncanakan ya dan 

pembelajaran ketika pandemic itu fuul online jadi kita belum ada kesiapan 

untuk itu mba” (L.W.H.MPKD./18-02-2023) 

Hal itu selaras dengan pendapat ibu Z (waka kurikulum) sebagai berikut :  

“ kalau pengaruh perubahan kurikulum terhadap mutu pembelajaran ya jelas 

berpengaruh mbak karena apa semua nya berubah dari segi kurikulumnya 

KD nya pembelajaranya jam pelajaranya dll. tetapi dengan menggunakan 

kurikulum darurat ini harapan kami setidaknya anak anak itu mendapatkan 

hak pendidikan nya dan mutu pembelajarannya tidak mati dalam artian tidak 

berjalan “(L.W.Z.MPKD./18-02-2023)   

Hal itu sependepat dengan apa yang di jelaskan bapak R ( guru) sebagai berikut :  

“ dalam kondisi darurat kemaren kita tidak mungkin mengunakan 

kurikulum yang normal jadi ada perubahan kurikulum menjadi kurikulum 

darurat, perubahan ini sangat berpengaruh buat pendidikan anak anak dan 

mutu pembelajaran tetap kami upayakan meskipun dengan kondisi yang 

terbatas “(L.W.R.MPKD./18-02-2023) 

Hal itu selaras dengan pendapat bapak HR (tata usaha) sebagai berikut:  

“ perubahan kurikulum  menjadi kurikulum darurat sangat mempengaruih 

mutu pembelajaran mbak  karena proses pembelajaran harus menyesuaikan 

kondisi yang ada “   (L.W.HR.MPKD./18-02-2023) 

Hal itu selaras dengan penjelasan AMR ( siswa kelas x) sebagai berikut:  

“ kalau menurut saya ya berpengaruh mbg karena untu meningkatkan mutu 

pembelajaran harus selaras dengan  kurikulumnya “(L.W.AMR.MPKD./25-

02-2023) 
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Dari hasil wawancara H,Z,R,HR dan AMR dapat disimpulkan bahwa perubahan 

kurikulum menjadi kurikulum darurat sangat berpengaruh dalam mutu 

pembalajaran.  

Implementasi kurikulum darurat dalam meningkatkan mutu pembelajaran adalah 

guru di tuntut untuk sekretif mungkin dalam pembelajaran Hal ini diungkapkan oleh 

H, kepalah sekolah SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik sebagai berikut : 

“ dalam implementasi kurikulum darurat untuk meningkatkatkan mutu 

pembelajaran itu guru harus sekreatif mungkin untuk menarik perhatian 

anak agar anak tertarik dan semangat dalam proses pembelajaranya” 

(L.W.H.MPKD./18-02-2023) 

Hal itu selaras dengan pendapat ibu Z ( waka kurikulum) sebagai berikut:  

“ implementasi kudar untuk meningkatkan mutu pembelajaran itu salah satu 

nya dengan tetap diadakan proses pembelajaran dengan menyesuaikan 

kondisi yang ada” (L.W.Z.MPKD./18-02-2023) 

Hal itu sependapat dengan pernyataan bapak R (guru) sebagai berikut:  

“ implementasi kudar dalam meningkatkan mutu pembelajaran itu yang 

pertama guru harus pinter mengelolah proses pembelajaran, yang kedua 

proses pembelajaran dilakukan secara daring agar tetap adanya kegiatan 

pembelajaran” (L.W.R.MPKD./18-02-2023) 
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Hal itu selaras dengan yang di jelaskan bapak HR ( tata usaha) sebagai berikut:  

“ dengan di terapkan kurikulum darurat kemaren dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran, guru di tuntut memeiliki inovasi dan kreatifitas yang tinggi 

dalam kondisi darurat dan itu dilakukann dalam proses pembelajaran yang 

secara online” (L.W.HR.MPKD./18-02-2023) 

Hal itu selaras dengan yang di katakan oleh AMR (siswa kelas x) sebagai berikut:  

“ kurang tahu saya mbg kalau mengenai itu kalau saya melihat dari porsi 

saya sebagai murid implementasi kudar dalam meningkatkan mutu 

pembelajarn itu dengan tetap adanya proses pembelajaran kali ya mbg untuk 

terus meningkatkan mutu pembelajaran” (L.W.AMR.MPKD./18-02-2023) 

Dari hasil wawancara H,Z,R,HR dan AMR dapat disimpulkan bahwa implementasi 

kurikulum darurat dalam meningkatkan mutu pembelajaran guru harus memiliki 

jiwa kreatifitas yang tinggi untuk menyiapkan proses pembelajaran yang 

menyenangkan agar materi yang di sampaikan bisa terserap dengan cepat dan 

apabila materi di serap dengan baik oleh siswa maka output dalam proses 

pembelajaran itu baik dan baik pula dalam mutu pembelajaranya. 

Hasil observasi yang ditemui peneliti bahwa SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik 

melakukan perubahan kurikulum darurat dengan adanya surat edaran dari 

pemerintahan, keputusan menggunakan kurikulum darurat dengan mengadakan 

rapat yayasan dan guru, yang membuahkan hasil sekolah SMP YPI Darussalam 1 

Cerme Gresik terdapat perubahan kurikulum menjadi kurikulum darurat, di 
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tetapkan nya kurikulum darurat agar pembelajran menyesuaikan dengan kondisi 

yang ada.  

Dengan menggunakan kurikulum darurat peningkatan mutu dalam pembelajaran 

dalam masa darurat dapat di lihat dari kreatifitas guru dalam proses pembelajaran 

secara daring, adanya perubahan kurikulum darurat agar tetap adanya pembelajaran 

dalam pendidikan anak, dan sebagai upaya sekolah agar mutu pembelajaran tetap 

terjaga kualitasnya, dan harapan sekolah dengan adanya kurikulum darurat ini dapat 

mempermudah dalam proses pembelajaran ketika pada masa darurat.  

Hasil dari dokumentasi melalui hasil wawancara, sekolah SMP YPI Darussalam 1 

Cerme Gresik sudah melakukan peruubahan kurikulum menjadi kurikulum darurat 

dengan adanya surat yang di turunkan oleh pemerintah  
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4. Faktor penghambat dan pendukung pengembangan kurikulum darurat 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran  

Ada beberapa faktor faktor pendukung dalam pen gembangan kurikulum darurat 

dalam meningkatkan mutj pembelajaran  hal itu di jelaskan oleh bapak H ( kepalah 

sekolah) sebagai berikut:  
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“ jelas yang pertama adanya surat turun dari dinas untuk melakukan 

pembelajaran secara daring ketika kondisi darurat, selain itu kami 

mendapatkan voucher kuota dari pemerintah, dan kesiapan guru dalam 

pembelajaran secara daring ” (L.W.H.MPKD./25-02-2023) 

Hal itu selaras dengan apa yang di jelaskan oleh ibu Z ( waka kurikulum) sebagai 

berikut : 

“ faktor pendukung dalam pelaksanaan kurikulum darurat itu, kesiapan guru 

dalam pembelajaran daring itu termasuk faktor pendukung karena kegiatan 

belajar tanpa adanya kesiapan guru itu tidak maksimal, walaupun pada saat 

itu kesiapan kami tidak seperti konsdisi yang sebelumnya, terus anak anak 

juga dapat kuota dari pemerintah untuk pelaksanaan pemebelajaran 

daring,dan kami melakukan pembelajaran secara daring atau pembelajaran 

kurikulum darurat di dukung turunya surat dami dinas “  

(L.W.Z.MPKD./25-02-2023) 

Hal itu selaras dengan apa yang di paparkan oleh bapak R ( guru) sebagai berikut:  

“ faktor pendukung pelaksanaan nya kurikulum darurat sekolah 

memfasilitasi pembelajaran yaitu guru, bantuan subsidi kuota, dan apabila 

ada murid yang tidak mempunyai hp untuk melakukan pembelajaran daring 

maka murid tersebut di fasilitasi pembelajaran melalui komputer di sekolah 

dan melakukan pembelajaran daring di sekolahan,dan yang paling penting 

adanya izin dari pemerintah untuk melakuakan kurikulum darurat” 

(L.W.R.MPKD./25-02-2023) 

Hal itu selaras dengan pernyataan bapak HR (tata usaha) sebagai berikut:  

“ faktor pendukung dalam pelaksanaan kurikulum darurat adalah hampir 

semua siswa mempunyai smartphone walaupun punya orang tuanya 

setidaknya ada fasilitas pendukung untuk siswa mengikuti proses 

pembelajaran, selain itu di sekolahan kami mendapatkan subsidi vocher 

kuota dari pemerintah,kesiapan guru dalam proses pembelajaran secara 

darurat dan adanya izizn dari yayasan kami menggunakan kurikulum 

darurat”   (L.W.HR.MPKD./25-02-2023 

Hal itu selaras dengan penjelasan dari AMR (siswa kelas x) seebagai berikut  
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“ kalau menurut saya faktor pendukungnya teman teman mempunyai hp 

untuk mengikuti proses pembelajaran dan guru yang sangat sabar dalam 

pelaksanaan pembelajaran secara online ini” ( L.W.AMR.MPKD,/25-02-

2023 

Dari hasil wawancara H,Z,R,HR, dan AMR dapat disimpulkan bahwa faktor 

pendukung dalam pelaksanaan kurikulum darurat yaitu adanya surat turun dari 

dinas untuk melaksanakan kurikulum daryrat, adanya bantuan subsidi kuota , dan 

sekolahan memfasilitasi dalam pembelajaran daring, serta kesiapan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran secara daring. 

Selaian adanyaafaktor pendukung dalam pelaksanaan kurikulum darurat terdapat 

beberapa kendala dalam melaksanakannya hal ini selaras dengan pernyataan bapak 

H selaku kepalah sekolah sebagai berikut : 

“ dalam pelaksanaan kurikulum darurat kemaren penghambat dan 

pendukung ya pasti jelas ada mbg seperti kurang antusias siswa dalam 

pembelajaran karena pembelajaran yang di lakukan kan beda tidak seperti 

sebelumya, tidak semua walimurid siap memfasilitasi hp dalam belajaran, 

terkadang juga ada beberpa murid kami yang terkendala sinyal, selain itu 

materi pembelajaran yang di sampaikan sangat terbatas” 

(L.W.H.MPKD./25-02-2022) 

Hal itu pun selaras dengan penjelasan ibu Z (waka kurikulum ) sebagai berikut :  

“ ada beberapa faktor penghambat dalam melaksanakan kurikulum darurat 

seperti kurangnya motivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran, 

pembelajaran kurang kondusif karna terkendala sinyal, kurangnya 

penyampaian materi karena waktu yang terbatas dan ada beberapa murid 

kami yang terkendala tidak mempunyai hp atau hp nya join sama orang tua 

sedangkan orangtua nya bekerja”  (L.W.Z.MPKD./25-02-2022) 

Hal itupun selaras dengan pemaparan bapak R ( guru ) sebagai berikut :  
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“ faktor penghambatnya dalam kurikulum darurat kemaren itu mb ada siswa 

yang tidak mempunyai hp, dan sinyal yang tidak mendukung, dan 

kurangnya pantauan orang tua dalam pembelajaraan dan pengumpulan 

tugas” (L.W.R.MPKD./25-02-2023) 

Hal itu selaras dengan penjelasan bapak HR ( tata usaha) sebagai berikut:  

“ faktor penghambatnya dalam kurikulum darurat adanya siswa yang tidak 

semangat dalam mengikuti proses pembelajaran, ada 1 atau 2 siswa yang 

tidak mempunyai smartphone, terbatasnya jam pelajaran dalam proses 

pembelajaran, dan jg ada beberapa yang masih mengeluh mengenai sinyal, 

orang tua yang kurang memperhatikan proses pembelajaran anak nya “  

(L.W.HR.MPKD./25 -02-2023) 

Hal itu sependapat dengan penyataan AMR (siswa kelas x) sebagai berikut:  

“ faktor penghambat kemaren yang saya alami itu males dan kurang minat 

dalam mengikuti proses belajar mengajar dan beberapa kali merasa bosen 

jika pembelajaran secara terus menerus mendengarkan materi” 

(L.W.AMR.MPKD./25-02-2023) 

Dari hasil wawancara H,Z, R,HR, dan AMR dapat disimpulkan bahwa faktor 

penghambat dalam pelaksanaan kurikulum darurat diantaranya ada beberpa siswa 

yang tidak memiliki hp,dan sinyal yang tidak mendukung, kurangnya antusias 

siswa dalam keberlangsungan dalam pembelajaran secara daring, materi yang di 

sampikan sangat terbatas.  

Berdasarkan hasil observasi secara  langsung yang dilakukan peneliti  secara 

mendalam dapat disimpulkan bahwa dalam implementasi kurikulum darurat dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran itu terdapat faktor penghambat dalam 
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pelaksanaanya serta ada beberapa faktor pendukung yang harus dilakukan 

perubahan menjadi kurikulum darurat dalam masa darurat ini.  

Adapun hasil dokumentasi terkait faktor penghambat dan pendukung dalam 

pengembangan kurikulum darurat dalam meningkatkan mutu pembelajaran di 

dapatkan dari hasil wawancara dengan bukti fisik : 

1. Faktor penghambat adanya siswa yang tidak memiliki handpone sendiri 

dalam mengikuti proses pembelajaran  

 

2. Faktor pendukung adanya izin dari ketua yayasan dalam melaksanakan 

kurikulum darurat yang di tetapkan ketika rapat penerapan kurikulum 

darurat  
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B. ANALISIS HASIL TEMUAN  

Analisis temuan penelitian menjabarkan hasil analisis data yang telah didapatkan 

oleh peneliti dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sesuai deskripsi 

temuan penelitian diatas. Berikut hasil analisis data tentang manajemen 

pengembangan kurikulum darurat dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme Gresik.  

1. Manajemen pengembangan kurikulum darurat di SMP YPI Darussalam 

1 Cerme Gresik 

Pengembangan tidak selalu diartikan  menemukan atau menciptakan 

sesuatu yang baru, tapi juga merupakannpenyesuaian dengan apa yang telah 

umumyna dilaksanakan perkembangan dari bentuk yangaada untuk menuju 

lebih baik dan inilah yang dinamakan dengan discovery Oleh karena itu 

pengembangan kurikulum adalah ide atau praktik menciptakan kurikulum 

baru dengan menggunakan bagian- bagian yang potensial, dari kurikulum  

dengan harapan dapat memecahkan masalah atau mencapai tujuan.   

Secara teori tentang Pengembangan kurikulum darurat ketika kondisi 

darurat merupakan hal hal yang terpenting guna memajukan suatu bangsa 

untuk menghindari adanya loose generation karena kondisi darurat  maka 

perlu dikembangkan kurikulum darurat. kurikulum darurat yang disiapkan 

kementerian pendidikan dan kebudayaan (kemendikbud) adalah 

penyerderhanaan dari kurikulum nasional dalam kurikulum darurat terdapat 

kelonggaran dasar  Disetiap pelajaran. pendidik dan tenaga kependidikan bisa 
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terfokuskan dalam kompetensi esensial dengan kompetensi prasyarat guna 

melanjutkan pembelajaran di jenjang yang  selanjutnya.63 

Di temukan di lapangan berdasarkan hasil wawancara ,observasi, dan 

dokumentasi bahwa pengembangan kurikulum dururat yaitu perubahan pada 

kurikulum karena kondisi yang tidak normal,sehingga kurikulum di rubah 

sesuai dengan kondisi yang ada, perubahan kurikulum 2013 di rubah  Dengan 

menggunakan kurikulum darurat  

Maka peneliti dapat menginterprestasikan bahwa pengembangan 

kurikulum darurat merupakan perubahaan atau pengembangan kurikulum 

karena kondisi yang tidak memungkinkan untuk tetap mengunakan 

kurikulum nasional karena dalam kondisi darurat. 

Kurikulum darurat merupakan versi penyederhanaan dari Kurikulum 2013 

untuk diterapkan di masa darurat. Kurikulum Darurat diperkenalkan untuk 

membantu sektor pendidikan dalam mengelolah pembelajaran selama 

pandemic dan harus diadakan secara daring.64.   

Secara teori Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Permendikbud) No 72 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Layanan Khusus dan mengikuti Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 33 Tahun 2019ptentang Pelaksanaan 

                                                             
63 Irma Yuliantina et al., MENYIAPKAN SATUAN PAUD DALAM KONDISI DARURAT, 1st ed. 

(Madiun: CV. Bayfa Cendekia Indonesia, 2021), 

https://www.google.co.id/books/edition/MENYIAPKAN_SATUAN_PAUD_DALAM_KONDISI

_DAR/qVkwEAAAQBAJ?hl=en&gbpv=1. 
64 Nurul Hikmah, Kurikulum Merdeka Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 1st ed. (Tangerang Selatan: 

Bait Qur’any Multimedia, 2022), Kurikulum Merdeka Pendidikan Islam Anak Usia Dini - Google 

Books. 
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Program Satuan Pendidikan AmaniBencana (SPAB), pendidikan harus tetap 

berjalan dalam keadaan darurat dengan akses dan layanan pendidikan yang di 

sampaikan secara konstekstual dan terfokus untuk mewujudkan hak atas, 

Kepmendikbud Nomor 719/1/2020 mengatur pelaksanaan kurikulum di satuan 

pendidikan dalam kondisi khusus, yakni keadaan bencana vang ditetapkan oleh 

Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah65 

 Di temukan di lapangan berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi bahwa SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik menerapkan 

kurikulum darurat  karena adanya kebijakan dari permendikbud menggunakan 

kurikulum darurat. melalui keputusan hasil rapat yayasan dengan pendidik 

membuahkan hasil bahwa yayasan darussalam sepakat menggunakan 

kurikulum darurat sebagai acuan dalam proses pembelajaran ketika kondisi 

darurat.  

Maka peneliti dapat menginterprestasikan bahwa dalam keadaan darurat 

covid-19 SMP YPI Darussalam tetap melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan kurikulum darurat karena adanya kebijakan dari permendikbud 

untuk menggunakan kurikulum darurat, setelah adanya kabar tersebut kepala 

yayasan mengambil keputusan bahwa SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik 

Menggunakan kurikulum darurat.  

Secara teori tentang pelaksanaan pembelajaran  kurikulum darurat. Guru 

ataupun  dosen   dapat    melakukan   pembelajaran   bersama   diwaktu   yang   

                                                             
65 Yuliantina et al., MENYIAPKAN SATUAN PAUD DALAM KONDISI DARURAT, 2. 
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bersamaan  dengan   menggunakan   grup   dimedia sosial seperti WhatsApp,  

telegram, Instagram,ZOOM, Google classroom    dan    lain    sebagainya. 

Dengan   demikian   guru   dapat   memastikan   siswa   mengikuti   pembelajaran 

dalam  waktu yangPbersamaanPmeskipun di tempat yang berbeda66 

Di temukan di lapangan pelaksanaan pembelajaran pada kurikulum darurat 

di lakukan melalui daring dengan pembelajaran jarak jauh yang mengunakan 

aplikasi zoom atau grup whatsup untuk mendiskusikan materi 

pembelajarannya. Jadi proses pembelajaran yang semula dilakukan di sekolah 

dan proses pembelajaranya nya secara langsung kini ketika dalam keadaan 

darurat pembelajaran di rubah menjadi pembelajaran jarak jauh atau daring. 

Maka peniliti menginterprstasikan bahwa penerapan kurikulum darurat di 

SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik menggunakan pembelajaran jarak jauh 

dengan menggunakan media pembelajaran untuk penyampaian materi dengan 

grub whatsup atau bisa denggan menggunakan aplikasi via zoom meeting, 

semua pembelajaran di lakukan via online atau daring.   

Secara teori tentang pengembangan kurikulum Kurikulum darurat 

merupakan versi penyederhanaan dari Kurikulum 2013 untuk diterapkan di 

masa darurat. Kurikulum Darurat diperkenalkan untuk membantu sektor 

                                                             
66 Ahmadi Hamsa Ramadhan et al., “Penerapan Kurikulum Darurat Sebagai Strategi Pendidikan 

Dalam Kondisi Pandemic Covid-19,” EDUMASPUL 6, no. 1 (2022): 403. 
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pendidikan dalam mengelolah pembelajaran selama pandemic dan harus 

diadakan secara daring.67 

Di temukan dilapangan berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi bahwa pengembangan kurikulum di SMP YPI Darussalam 1 

Cerme Gresik ketika keadaan darurat covid 19 menggunakan kurikulum 

darurat yang sebelumnya menggunakan kurikulum 2013 maka berkembang 

atau berubah menjadi kurikulum darurat. di dalam kurikulum darurat proses  

pembelajaranya menjadi pembelajaran jarak jauh, dan adanya keterbatasan 

waktu dalam proses pembelajaran, serta pembelajaran dilaksanakan melalui 

media grub whatsub atau zoom meeting.  

Maka peniliti menginterprstasikan bahwa pengembanagan kurikulum di 

SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik kurikulum yang digunakan sebelum 

adanya kondisi darurat menggunakan kurikulum 2013, ketika dalam keadaan 

darurat covid-19 adanya perubahan kurikulum atau perkembangan kurikulum 

SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik Menggunakan Kurikulum Darurat, dan 

setelah pandemic covid 19 sekolahan SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik 

akan ada rencana pengembanagan kurikulum menjadi kurikulum mandiri  

Secara teori Kurikulum darurat merupakan versi penyederhanaan dari 

Kurikulum 2013 untuk diterapkan di masa darurat. Kurikulum Darurat 

                                                             
67 Nurul Hikmah, Kurikulum Merdeka Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 1st ed. (Tangerang Selatan: 

Bait Qur’any Multimedia, 2022), Kurikulum Merdeka Pendidikan Islam Anak Usia Dini - Google 

Books. 
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diperkenalkan untuk membantu sektor pendidikan dalam mengelolah 

pembelajaran selama pandemic dan harus diadakan secara daring.68  

Di temukan dilapangan berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi bahwa penerapan kurikulum darurat karena kondisi darurat, virus 

covid-19 yang melanda di Indonesia sehingga adanya kebijakan dari  

permendikbud untuk mengubah kurikulum menjadi kurikulum darurat dengan 

menyesuaikan keadaan yang ada, dengan kondisi darurat covid 19 pihak 

sekolah memutuskan untuk mengubah kurikulum 2013 menjadi kurikulum 

darurat.  

Maka peniliti menginterprstasikan bahwa di terapkan kurikulum darurat di 

SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik karena kondisi yang tidak 

memungkinkannya untuk melakukan proses pembelajaran seperti sediakala 

karena adanya virus covid-19, maka kurikulum yang di guanakan juga bharus 

selaras dengan kondisi yang ada.  

Secara teori tentang tujuan pelaksanaan daring pada masa darurat bertujuan 

untuk terpenuhinya  hak siswa atas layanan pendidikan di masa  darurat covid-

19, Melindungi warga satuan pendidikan dari dampak negatif covid-19 

Mencegah penyebaran covid-19 di satuan pendidikan69 

                                                             
68 Nurul Hikmah, Kurikulum Merdeka Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 1st ed. (Tangerang Selatan: 

Bait Qur’any Multimedia, 2022), Kurikulum Merdeka Pendidikan Islam Anak Usia Dini - Google 

Books. 
69 Ramadhan et al., “Penerapan Kurikulum Darurat Sebagai Strategi Pendidikan Dalam Kondisi 

Pandemic Covid-19,” 404 
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Di temukan dilapangan berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi bahwa pelaksanaan daring di masa darurat bertujuan untuk 

peserta didik tetap adanya pembelajaran, agar standar ikm yang di tetapkan 

sekolah bisa terpenuih dengan adanya pembelajaran dan salah satu bentuk 

upaya untuk meminimalisir penularan covid-19,  menghargai surat keputusan 

menkes untuk menlindungi waraga sekolah dari virus covid 19 

Maka peniliti menginterprstasikan bahwa pelaksanaan daring di masa 

darurat bertujuan agar anak anak tetap mendapatkan hak pendidikan walaupun 

di masa darurat, karean dengan pembelajaran daring juga bisa membantu 

mencegah penularan covid 19, selaian itu sekolah juga melindungi warga 

sekolah dari virus covid-19;  

Berdasarkan hasil penelitian, perkembangan kurikulum darurat menjadi 

salah satu jalan pintas sekolah untuk memenui kebutuhan pendidikan anak ketika 

di masa darurat, dan tetap berjalanya proses belajar mengajar yang dilakukan secara 

online menjadi tantangan sendiri buat guru yang di mana sebelumnya ada kesiapan 

matang, karena pandemic bukan dari bagian perencanaan akan tetapi musibah yang 

tiba tiba datang dan mengharuskan pendidikan di dunia ini tetap berjalan walau 

dengan kondisi yang darurat.  

2. Peningkatan mutu pembelajaran di SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik. 

peningkatan mutu pendidikan terus menjadi topik perdebatan dalam 

manajemen pendidikan, Peningkatan mutu pendidikan merupakan upaya yang 

harus terus menerus di upayakan. Agar harapan untuk pendidikan yang berkualitas 
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dan relevan dapat tercapai. Berdasarkan ISO 9000:2000 ditegaskan bahwa mutu 

adalah derajat /tingkat karakteristik yang melekat pada produk yang mengcakup 

persyaratan atau keinginan karakteristik70 

secara teori peningkatan mutu pembelajaran adalah syarat pertama dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran dan menghasilkan mutu lulusan yang unggul71  

Di temukan dilapangan berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi bahwa peningkatan mutu pembelajaran adalah kualitas dalam 

pembelajaran, bagaimana guru dapat memahamkan materi yang di berikan ke siswa 

nya dan di implementasikan maka terdapat output yang bagus. Output yang bagus 

dapat di lihat dalam proses pembelajaran, jika dalam proses pembelajaran dapat di 

terima dengan baik oleh peserta didik dan di implementasikan dengan baik maka 

mutu pembelajaranya berkualitas. 

Maka peniliti menginterprstasikan bahwa peningkatan mutu pembelajaran 

 adalah suatu proses yang terus menurus di lakukan peningkatan agar menghasilkanا

output yang bagus, autput yang bagus bisa di lihat dari bagaimana guru dapat 

memahamkan siswa dalam penyampaian materi ketika proses belajar mengajar, jika 

siswa faham dan di implementasikan maka terdapat output yang bagus.  

Secara teori Menurut Isjoni, "Peningkatan mutu pembelajaran mutlak 

dilakukan oleh guru, hal ini berdampak pada mutu pendidikan nasional." Mutu 

                                                             
70 Tutiarny Naibaho et al., MANAJEMEN MUTU PENDIDIKAN, ed. Toman Sony Tambuhan 

(Bandung: Cv. Media Sains Indonesia, 2021). 
71 Hanifah, IMPLEMENTASI KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL KEPALA SEKOLAH 

DALAM MENINGKATKAN MUTU PEMBELAJARAN, 1st ed. (Malang: CV. Literasi Nusantara 

Abadi, 2022). 
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pendidikan nasional menjadi sorotan berbagai pihak. Tetapi kami yakin  tidak 

sedikitpun terlintas dibenak guru untuk tidak berusaha dalam  meningkatkan mutu 

pembelajarannya.72 

Di temukan dilapangan berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi bahwa dalam peningkatan mutu pembelajaran guru yang berperan 

besar karena guru yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan guru 

menjadi kiblat bagi peserta didik nya. Guru juga di tuntut untuk kreatif dalam 

kegiatan belajar mengajar agar peserta didik senang dan nyaman dalam mengikuti 

proses pemebelajaran jika proses pembelajaranya menyenangkan dan nyaman 

maka materi yang di sampaikan oleh guru dapat diserap dengan baik oleh peserta 

didik.  

Maka peniliti menginterprstasikan bahwa peningkatan mutu pembelajaran 

guru berperan besar dalam peningkatan mutu pembelajaran, karena dalam 

pembelajaran guru dan murid saling komunikasi dan guru menjadi panutan bagi 

para siswanya,dan guru selalu mengupayakan mutu dalam pembelajaran nya itu 

bagus. Selain itu guru juga harus mempunyai jiwa kreatifitas yang tinggi dan dapat 

memahamkan penyampaian materi kepada siswa. 

Secara teori pembelajaran efektif memerlukan penerapan taktik yang benar, 

dan itu adalah kondisi yang sengaja dibentuk oleh guru yang mengembangkan 

                                                             
72 Solikah, STRATEGI PENINGKATAN MUTU PEMBELAJARAN PADA SEKOLAH 

UNGGULAN : STUDI MULTI SITUS DI MI DARUL MUTA’ALIMIN PATIANROWO NGANJUK, 

MI MUHAMMADIYAH 1 PARE DAN SD KATOLIK FRATERAN 1 KrOTA KEDIRI. 
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pembelajaran yang efektif, serta guru yang mendidik siswa yang di ajar ini adalah 

proses pembelajaran yang berkualitas atau  bermutu73 

Di temukan di lapangan dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme Gresik dapat di lihat Guru karena guru  adalah salah satu 

Komponen yang penting menunjang terhadap peningkatan mutuk pembelajaran 

karena aktivitas guru dalam menyampaikan pembelajaran yaang baik sangat 

menentukan terhadap mutu pembelajaran yang dihasilkan Mutu pembelajaran akan 

baik jika penyampaian pembelajaran didukung oleh sarana/fasilitas pendidikan 

yang tersedia. Oleh karena itu mutu pembelajaran adalah hal yang harus di benahi 

secara terus menurus karena peningkatan mutu pembelajaran, menjadi penting 

dalam menjawab berbagai tantangan terutama globalisasi.  

Berdasarkan hasil observasi langsung yang dilakukan peneliti secara 

mendalam dapat peneliti simpulkan bahwa guru merupakan peran besar dalam 

peningkatan mutu pembelajaran, karena dalam pembelajaran guru dan murid saling 

komunikasi dan guru menjadi panutan bagi para siswanya,dan guru selalu 

mengupayakan peningkatan mutu  pembelajaran nya itu bagus  

Secara teori Dalam pandangan Zamroni dikatakan bahwa peningkatan mutu 

sekolah adalah suatu proses yang sistematis yang terus menerus meningkatkan 

kualitas proses belajar mengajar dan faktor-faktor yang berkaitan dengan itu, 

                                                             
73 Hanifah, implementasi kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran (malang : CV literasi nusantara abadi, 2022),73 
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dengan tujuan agar menjadi target sekolah dapat dicapai dengan lebih efektif dan 

efisien.74 

Di temukan dilapangan berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi bahwa mutu peembelajaran di SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik 

terus menerus mengupayakan untuk mencapai mutu yang baik, karena untuk 

mendapatkan mutu yang baik tidak ada kata puas maka dari itu kami selalu 

mengupayakan hal tersebut menjadikan mutu pembelajaran yang baik,salah satu 

upaya kami dalam meningkatkan mutu adanya workshop untuk guru agar dapat 

memaksimalkan pembelajaran, dan dengan adanya pembelajaran ketika kondisi 

darurat ini pun agar standar ikm dapat terpenui.  

 Maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa mutu pembelajaran di 

SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik guru terus mengupayakan untuk 

mendapatkan mutu yang baik atau mutu yang berkualitas dalam proses belajar 

mengajar.  

Secara teori guru dapat memberikan materi yang lebih interaktif dengan 

menggunakan media pembelajaran,namun media pembelajaran saja tidak cukup, 

karena terdapat aspek motorik yang perlu dikembangkan oleh guru.75  

Di temukan dilapangan berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi bahwa dalam penyampaian pembelajaran di SMP YPI Darussalam 1 

Cerme Gresik dapat dalam penyampaian materi ketika kurikulum darurat guru 

                                                             
74 Zamroni, Meningkatkan Mutu Sekolah, (Jakarta : PSAP Muhamadiyah, 2007), hal 2 
75 Putri Handayani,cara asyik belajar bangun datar di sd, ( bangka belitung: guepedia,2021) Hal 110 
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menggunakan bermacam macam media pembelajaran, bisa menggubakan zoom 

meeting, whtasup grup agar materi pembelajaran dapat tersampaikan dengan 

mudah, dan mengoptimalkan pembelajaran dalam penyampaian materi di buat 

senyaman nya peserta didik. 

Maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa dalam proses pembelajaran 

dalam penyampaian materi ada beberapa macam media pembelajaran yang di 

lakukan oleh guru agar pembelajaran dapat berjalan dengan optimal. Guru harus 

menciptakan pembelajaran yang asyik, aktif dan mudah di pahami oleh peserta 

didik. 

Mutu pembelajaran sangat mempengarui dalam output lembaga, jika mutu 

pembelajaran yang di dapatkan peserta didik itu bagus maka output lembaga juga 

ikut bagus. Output yang baik selaras dengan kualitas pembelajaran yang baik, hal 

ini berkaitan dengan guru dimana dalam proses pembelajaran guru menjadi sorotan 

peserta didik, selain itu guru menjadi sorotan utama dalam pemahaman 

pembelajaran peserta didik.  

3. Manajemen pengembangan kurikulum darurat dalam meningkatkan mutu 

pembelajarn Di SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik.  

Pendidikan pada dasarnya mengandung makna perubahan menuju 

kemampuan untuk bertahan hidup di tengah berbagai hambatan atau tantangan, 

meski saat ini, dimana virus corona secara sadar kurikulum pendidikan yang di 
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Indonesia juga telah berubah, yang semula menggunakan kurikulum K13 kini 

berubah, telah digantikan dengan kurikulum darurat.76  

Secara teori Pelaksanaan Pembaharuan kurikulum sangat penting karena 

kurikulum perlu menyesuaikan dengan perkembangan yang ada dan tetap sebagai 

alat untuk mencapai tujuan, pengembangan kurikulum umumnya dimulai dengan 

perubahan konsepsional yang mendasar dan kemudian perubahan struktural.77  

Ditemukan dilapangan berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi 

bahwa perubahan kurikulum menjadi kurikulum darurat karena tidak 

memungkinkanya menggunakan kurikulum 2013 ketika dengan keadaan 

darurat,maka dari pihak sekolah memutuskan untuk mengubah kurikulum 2013 

menjadi kurikulum darurat, karena dengan mengunakan kurikulum darurat adalah 

bentuk upaya sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran.  

Maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa perubahan kurikulum 

diselaraskan dengan keadaan yang ada dan perubahan kurikulum memiliki tujuan 

yang jelas.  

Secara teori Kurikulum Darurat merupakan versi penyederhanaan dari 

kurikulum nasional di masa darurat. Di mana kompetensi dasar disetiap mata 

pelajaran dikurangi sehingga fokus pada indikator tertentu untuk mencapaian  

tingkat pendidikan selanjutnya78 

                                                             
76 Adliroh, disrupsi proses kegiatan belajar pendidikan jasmani dan kesehatan di tengah pandemic 

Covid – 19 ( purwokerto : CV.ZT Corpora, 2022) 88 
77 Lismina, PENGEMBANGAN KURIKULUM DI SEKOLAH DAN PERGURUAN TINGGI. 
78 Susilo Surahman, “KURIKULUM 2013 DARURAT : ANTARA SOLUSI PEMBELAJARAN 

DI MASA PANDEMI DAN PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN,” Jurnal Cakrawala Ilmiah 

1, no. 9 (2022): 9. 
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Ditemukan dilapangan berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi 

bahwa untuk meningkatkan mutu pembelajaran dalam kurikulum darurat itu susah 

karena keterbatasan dalam penyampaian materi dan proses pembelajaran tidak 

secara langsung, maka guru tidak bisa melihat secra langsung apakah murid 

tersebut mnegerjakan tugas dengan sendiri apa di bantu dengan lainya, dalam 

kurikulum darurat juga  terdapat penguranagan jam pelajaran sehingga dalam 

penyampaian materi nya terbatas.selain itu ketika kondisi darurat covid 19 ini 

semua dilakukan secara online, ketika dilakukan secara online tidak dapat 

semaksimal ketika pembelajaran secra langsung.  

Maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa diterapkanya  kurikulum 

darurat dalam meningkatakan mutu pembelajaran itu susah karena keterbatasan 

waktu dalam proses pembelajaran, proses pembelajaran berlangsung tidak seperti 

biasanya, sehingga materi yang di sampaikan kurang maksimal, dan kurang diserap 

oleh peserta didik karena pembelajaran di lakukan secara pembelajaran jarak jauh.  

Secara teori kurikulum 2013 sebagaian acuan pendidikan diiIndonesia 

selama ini di nilai sudah tidakkmemadai untuk masa darurat (pandemic covid 19). 

Oleh karena itu, pemerintah segeraamengembangkan kurikulum baru sesuaidengan 

kondisi, siswa, guru, dan sekolah saat masaidarurat kesehatan sekarang.79 

Ditemukan dilapangan berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi 

dalam kondisi darurat covid 19 tidak memungkinkanya menggunakan kurikulum 

yang normal jadi perubahan kurikulum menjadi kurikulum darurat ini sangat 

                                                             
79 Ana Widyastuti,optimalisasi pembelajaran jarak jauh (PJJ), daring, luring, Bdr. (Jakarta: PT Elex 

media komputindo.2021)16 
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berpengaruh pada mutu pembelajaran karena di terapkannya kurikulum darurat ini 

tetap adanya pembelajaran, walaupun pembelajaran di lakukan dengan jarak jauh 

setidaknya  terpenuihnya hak pendidikan anak walau dalam kondisi yang terbatas.  

Maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa perubahan kurikulum 

menjadi kurikulum darurat sangat berpengarauh dalam mutu pembelajaran.  

Secara teori guru di tuntut untuk lebih melek akan teknologi sebagai 

penunjang dalam penyampaian materi.80 

Ditemukan dilapangan berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi 

bahwa implementasi kurikulum darurat dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

ketika masa darurat guru harus memilik jiwa kreatifitas tinggi dalam mengolah 

pembelajaran.karena di masa pandemic ini pembelajaran di lakukan secara daring 

maka guru di harapkan melek teknologi untuk menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan, nyaman dan mudah dipahami oleh peserta didik.  

Maka peniliti dapat menginterprestasikan bahwa pentingnya guru untuk 

melek teknologi agar terciptanya proses pembelajaran yang bagus. 

4. Faktor penghambat dan pendukung pengembangan kurikulum darurat 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran  

Perubahan proses pembelajaran yang terjadi dengan sangat tiba – tiba ini 

menyadarkan banyak pihak bahwa ternyata banyak sekolah dan  juga siswa yang 

masih belum siap menghadapi perubahan ini. berbagai strategi dilakukan 

pemerintah dalam rangkah menekan penyebaran virus covid- 19 salah satunya 

                                                             
80 Afrillia Fahtuna, guru dan pembelajaran inofatif di masa pandemic covid-19 (aceh : syiah kuala 

university press.2020 )37 
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dengan menutup nlembaga pendidikan yang dianggap dapat berpotensi menjadi 

penyebaran virus di kalangan pelajar. Selain itu pemerintah mengeluarkan putusan 

pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran covid -19 

tersebur terdapat adanya perubahan kurikulum menjadi kurikulum darurat.  

Secara teori ada beberapa faktor penghambat dalam kurikulum darurat 

diantaranya: berkurangnya waktu pekajaran, sehingga guru kesulitan untuk 

memenuhi beban jam mengajarnya, guru menemui kendala kesulitan untuk 

berkomunisasi dengan orang tua sebagai pembimbing siswa saat belajar di rumah, 

belum semua orang tua mampu untuk mendampingi siswa belajar di rumah di 

karenakan ada ada tangung jawab yang lain nya, siswa mengalami kesulitan 

kosentrasi saat belajar dari rumah,81 

 berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi bahwa terdapat 

beberapa faktor penghambat dalam melaksanakan kurikulum darurat di antaranya 

jaringan yang belum stabil, berkurangnya jam pembelajaran sehingga metreri yang 

disampaikan terbatas, tidak semua siswa mempunyai hp untuk mengikuti proses 

pembelajaran, akan tetapi sekolah memfasilitasi komputer untuk anak anak yang 

tidak mempunyai hp untuk mengikuti pembelajaran dan kurangnya pengawasan 

orang tua, karena dalam kondisi darurat ini semua serba omline tugaspun di 

kerjakan secara online tidak banyak orang tua yang acuh dalam pendidikan anak 

nya. 

                                                             
81 Rufman Iman Akbar, Monograf pengembangan infrastruktur wirelees extendad lan 

 ( yogyaakarta: PT Nas Media Indonesia, 2022)5 
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Maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa dalam pelaksanaan 

kurikulum darurat tidak berjalan dengan mulus dan lancat akan tetapi ada faktor 

faktor penghambat dalam pelaksanaanya .  

Secara teori faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran daring adalah 

adanya perangakat atau smarthphone, koneksi internet yang stabil, adanya izin 

melakukan pembelajarn daring. 82 

berdasarkan hasil, observasi, wawancara dan dokumentasi bahwa terdapat 

beberapa faktor pendukung dalam pembelajarn daring dalam kurikulum darurat, 

peserta didik memiliki ponsel untuk mengikuti pembelajaran secara daring, dan 

mendapatkan kuota voucher dari pemerintah, dan adanya surat  izin dari pemerintah 

yang di setujui oleh yayasan sekolah kami melalui rapat yayasan dengan dewan 

guru. 

Maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa adanya beberapa faktor 

pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran daring dalam kurikulum darurat.  

Adanya perubahan kurikulum darurat ini tidak terlepas dari adanya faktor 

pendukung dan penghambatnya, tidak bisa dipungkiri karena adanya pandemic 

covid 19 ini adalah musibah bukan sesuatu yang di rencanakan, dan kesiapan 

sekolah dalam menghadapi keadaan darurat ini masih bisa semaksimal mungkin 

karena proses pembelajaran yang diadakan akan berubah atau tidak sama seperti 

sedia kala, maka dari itu dalam pelaksanaan kurikulum darurat ini tidak terlepas 

dari penghambat- penghambat dalam implementasi kurikulum darurat dalam 

                                                             
82 Rony Sandra Yofa Zebua: “ pendidikan karakter melalui pembelajaran daring ( sebuah model 

konseptual) “ ( Tesis : unirvesitas islam bandung, bandung 2021) 189  
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meningkatkan mutu pembelajaran akan tetapi di sisi lain ada faktor pendukung 

untuk tetap terlaksanaknya kurikulum darurat dalam kondisi darurat  
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BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN  

Setelah mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data hasil penelitian 

tentang manajemen pengembangan kurikulum darurat dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran di SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik, maka dapat di 

ambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pengembangan Kurikulum darurat di SMP YPI Darussalam 1 Cerme 

Gresik mulai di terapkan pada bulan april 2020 berawal adanya 

perubahan kurikulum yang semula mengunakan kurikulum K13 

menjadi kurikulum darurat. perubahan kurikulum ini mengacu dengan 

peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan (permendikbud) kNo 72 

Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Layanan Khusus dan 

mengikuti Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Permendikbud) Nomor 33 Tahun 2019 tentang Pelaksanaan Program 

Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB), pendidikan harus tetap 

berjalan dalam keadaan darurat dengan akses dan layanan pendidikan 

yang di sampaikan secara konstekstual dan terfokus untuk mewujudkan 

hak atas, Kepmendikbud Nomor 719/1/2020 mengatur pelaksanaan 

kurikulum di satuan pendidikan dalam kondisi khusus, yakni keadaan 

bencana vang ditetapkan oleh Pemerintah Pusat maupun Pemerintah 

Daerah. Kegiatan belajar mengajar tetap di laksanakan akan tetapi 

dilaksanakan menyesuaikan kondisi yang ada.  
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2. Peningkatan mutu pembelajaran di SMP YPI Darussalam 1 Cerme 

Gresik dalam peningkatan mutu pembelajaran guru menjadi kiblat 

dalam proses pembelajaran, guru juga di tuntut untuk bisa memotivasi 

agar siswa semangat dalam pembelajaran dengan nyaman, dan jika 

kualitas /mutu pembelajaran yang di adakan guru Itu bagus maka output 

nya juga bagus. profesional guru dalam menjalankan tugasnya 

merupakan upaya untuk mutu pembelajaran. Salah satu aspek Penilaian 

sekolah dapat dilihat dari peningkatan mutu pembelajaran. Oleh karena 

itu  kualitas (mutu) pembelajaran dapat diartikan sebagai keunggulan 

atau kualitas proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru, yang 

ditandai dengan kualitas atau lulusan hasil dari lembaga pendidikan 

3. perubahan kurikulum darurat merupakan bentuk salah satu upaya guru 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran, karena dengan tetap adanya 

pembelajaran bukti bahwa guru tetap mengupayakan peningkatan  mutu 

pembelajaran.  

4. adanya perubahan kurikulum tidak dipungkiri adanya faktor 

penghambat dan pendukung untuk pelaksanaanya dalam penerapan 

kurikulum adanya beberpa faktor pendukung dalam pelaksanaanya, 

akan tetapi tidak dapat dipungkiri dalam pelaksanaanya pun ada faktor 

faktor penghambat dalam pelaksanaanya seperti, adanya siswa yang 

tidak memiliki hp buat mengikuti pembelajaran,sinyal yang tidak 

merata dan kurangnya pengawasan orangtua dalam pendidikan anak.  
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B. SARAN  

Terakhir, peneliti menyampaikan beberapa saran kepada institusi dalam 

manajamen pengembangan kurikulum darurat dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran di SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik yakni sebagai 

berikut: 

1. Bagi lembaga yakni SMP YPI Darussalam 1Cerme Gresik hendaknya 

selalu mempertahankan dan mengembangkan implementasi manajemen 

kurikulum yang telah dilakukan dengan memperhatikan segala aspek 

yang berkaitan dengan pembelajaran untuk menjamin kesehatan dan 

kesejahteraan guru maupun siswa wali murid.  

2. Bagi lembaga yakni SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik untuk 

senantiasa mengembangkan potensi dalam teknologi untuk kebutuhan 

bagi tenaga pendidik dalam situasi darurat yang ujungnya tidak pasti, 

Dan juga mengembangkan inovasi pembelajaran lainnya sebagai 

penambah wawasan siswa walaupun masa darurat 

3. Bagi Lembaga, yakni SMP YPI Darussalam 1 Cerme Gresik agar dapat 

menggunakan hasil penelitianiini sebagai bahan masukan untuk 

meningkatkan dan menyempurnakan manajemen kurikulum darurat 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran di lingkungan sekolah SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme Gresik.  
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